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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Hamidan lillahi tabaraka wa ta’ala. Wa mushalliyan ‘ala Rasulillahi
shallallahu ‘alaihi wasalam wa alihi wa shahbihi ajma’in. Amma ba’du.

Sifat dan perilaku jujur sangat terkait dengan keimanan seseorang.
Bahkan Rosullloh shollallohu alaihi wasallam pernah menyatakan bahwa
seseorang yang di dalam hatinya tertanam iman yang kuat, tidak mungkin
berbuat bohong atau dusta. Suatu ketika sahabat bertanya kepada Nabi,
“Ya Rosulalloh, apakah orang beriman ada yang penakut?” Beliau
menjawab,”Ya.” Lalu ada yang bertanya kepada beliau, “Apakah orang
beriman ada yang bakhil.” Beliau menjawab, “Ya.” Ada lagi yang
bertanya, “Apakah ada orang beriman yang pendusta?” Beliau menjawab,
“Tidak.” (H.R. Al Imam Malik dalam al-Muwaththo`) Lebih jauh lagi,
Alloh ta’ala mengecap pembohong sebagai orang yang tidak beriman
kepada ayat-ayat Alloh. “Sesungguhnya yang mengada-adakan
kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat
Alloh, dan mereka itulah orang-orang pendusta.” (Q.S. An-Nahl: 105)
Semoga Alloh ta’ala mengumpulkan kita bersama orang-orang yang jujur.

Pada edisi Mei 2024 kali ini majalah Al Haromain menyuguhkan
fokus yang berjudul Hipokrit: Negeri yang Tersandera Etika. Bacalah
dengan menyebut nama Tuahanmu yang menciptakan..!!

Saran dan kritik dari segenap pembaca senantiasa kami nantikan
untuk perbaikan majalah ini. Silahkan dikirim ke email
redaksi.alharomain@gmail.com. Terima kasih. Jazakumulloh ahsanal jaza`.

 Redaksi
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Adalah naif bagi seseorang, di saat dia
mengetahui ada kecurangan namun
berdiam diri apalagi bahkan mendukungnya.
Karena mendukung kebohongan dan
kecurangan sama dosanya dengan orang
yang ikut ridho atas kecurangan dan menjadi
satu bagian dalam pelaku kecurangan.
Bahkan Nabi bersumpah untuk tidak
memberikan syafaat pada orang-orang
tersebut dan kelak akan dimasukkan dalam
neraka.
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Kehadiran situasi baik dan buruk yang
datang silih berganti yang memiliki hikmah
sebagai ujian dari Alloh Subhanahu Wa Ta’ala,
juga harus dimengerti bahwa di dalamnya juga
terdapat kasih sayang Alloh Subhanahu Wa
Ta’ala. Meski berkehendak menguji, tetapi Alloh
Sang Maha Pengasih dan Penyayang kepada
hamba-Nya tidak berkehendak agar para
hamba-Nya putus asa dari rahmat-Nya
sehingga keburukan tidak selalu mendera kita,
hanya kadang-kadang saja, seperti tamu yang
datang sebentar di rumah kita, lalu tidak lama
pun pamit pulang.

Berlari kepada Alloh Subhanahu
Wa Ta’ala dan Banyak Memuji-Nya

Hipokrit: Negeri yang
Tersandera Etika

206
cahayaislam.idramdannur.wordpress.com
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S ebagaimana
diperkirakan banyak
ahli dan banyak pihak,

hasil sidang Perselisihan Hasil
Pemilihan Umum (PHPU)
Pilpres 2024 sudah bisa
ditebak: MK menolak semua
gugatan Paslon 01 dan 03.
Bahkan untuk seluruhnya!

Bagi-bagi bansos jelang
pemilu bukan pelanggaran.
Tak ada hubungan bansos
dengan kenaikan suara.
Kegiatan bagi-bagi uang ke
calon pemilih bukan politik
uang. Dugaan pelanggaran
TSM dianggap tidak ada,
karena tidak ada laporan ke
Bawaslu. Kenaikan Tunjangan
Kinerja menjelang Pemilu tak
ada hubungan dengan
independensi Bawaslu. Tak
ada pelanggaran pemilu pada
kegiatan Menhan. Tak ada
bukti kegiatan APDESI dukung
Paslon 02. Soal Gibran, tak
dapat didiskualifikasi karena
nepotisme, karena Wapres
bukan jabatan yang ditunjuk.

Ada 3 Hakim MK yang
menyatakan Dissenting Opinion
atau pendapat berbeda. Saldi
Isra meyakini telah terjadi
ketidaknetralan pejabat

[ TEROPONG ]

kepala daerah yang
menyebabkan pemilu
berlangsung tidak jujur dan
adil yang bermuara tidak
terselenggaranya pemilu
secara berintegritas.
Sementara Enny
Nurbaningsih menilai
pemberian bansos menjelang
pemilu dan di masa
kampanye berdampak pada
peserta pemilihan karena
adanya ketidaksetaraan. Ia
juga menuntut diadakannya
pemilu ulang di beberapa
daerah. Sedangkan Arief
Hidayat menilai seharusnya
dilakukan pemilu ulang di
beberapa daerah seperti DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Bali, dan
Sumatera Utara. Daerah-
daerah tersebut merupakan
daerah yang diguyur bansos
menjelang pemilu dan selama
kampanye.

Meski 3 Hakim MK
menyatakan Dissenting Opinion
sebagaimana disampaikan,
tetapi 5 yang lainnya kompak
menolaknya. Walhasil,
ketiganya kalah voting
dibandingkan 5 lainnya
sehingga MK menolak
permohonan sengketa hasil
Pilpres 2024 untuk seluruhnya.

Meski jauh dari harapan,
namun baik pasangan Anies-
Muhaimin maupun Ganjar-
Mahfud sama-sama
menerima hasil Keputusan
MK sebagai Keputusan final
yang mengikat.

Demikianlah akhir dari
drama Pilpres 2024. Kurang
apa lagi? Putusan MK No 90/
2023 dinyatakan MKMK

sebagai cacat secara etika
hingga Ketua MK saat itu,
Anwar Usman, dinonaktifkan
dari MK. Berdasar putusan itu,
Gibran melenggang menjadi
paslon cawapres 02. Di
kemudian hari, DKPP (Dewan
Kehormatan Penyelenggara
Pemilu) menyatakan KPU
melanggar etika karena
meloloskan Gibran mendaftar
sebagai cawapres paslon 02,
sementara KPU belum
mengubah ketentuan tentang
batas usia cawapres. Bahkan
dengan kasus ini, Ketua KPU
telah melanggar kode etik
sebanyak 4 kali! DKPP juga
sempat menyatakan bahwa
Ketua Bawaslu melanggar
etika karena mengubah
jadwal seleksi Bawaslu/
Panwaslih Kabupaten/Kota
hingga 4 kali. Di sisi lain tak
kalah menarik, Presiden
Jokowi menyatakan pada 24
Januari 2024 bahwa Presiden
hingga para Menteri ‘boleh
kampanye dan berpihak
selama gelaran Pemilu 2024’.
Atas statemen itu, YLBHI
berpendapat sikap itu
berbahaya dan menyesatkan
yang akan merusak
demokrasi dan negara hukum
kita serta melanggar TAP MPR
No VI/MPR/2001 tentang Etika
Kehidupan Berbangsa dan
Bernegara. Semua terkait
dengan pelanggaran etika.

Seperti kata hikmah: “Inna
a’malakum ‘ummalukum”;
Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan kalian (seperti
itulah) para pemimpin kalian.


5Edisi 170  Dzulhijjah 1441 - Muharram 1442 H | Agustus 2020 MEdisi 215 Syawal - Dzulqo’dah 1445 H | Mei 2024 M

Akhir Drama Pilpres 2024

Bahtiar HS
Pemimpin Umum

Majalah Al Haromain

bahtiarhs@gmail.com
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[ FOKUS UTAMA ]

Begitu pula dengan carut
marutnya perhitungan suara
di KPU. Termasuk isu
mendasar yang hadir
semenjak awal proses
pencalonan hingga penetapan
paslon oleh pihak Mahkamah
Konstitusi yang dinilai sangat
kolusif, nepotisme dan sarat
dengan kepentingan pribadi
yang penuh kongkalikong
yang melibatkan pusat
kekuasaan (baca: politik
dinasti). Dan semua ini
dipersepsi oleh masyarakat
sebagai cacat moral dan etika.

Anehnya, beberapa
kalangan mencoba beralibi
dengan bersembunyi di balik
argumentasi ketetapan
hukum formal, namun
menutup mata dan
mengesampingkan proses
politik penuh intrik yang jauh
dari nilai etika dan moralitas
kebangsaan. Suatu realitas
politik yang penuh
ambiguisitas, yaitu di satu sisi
meneriakkan demokrasi,
namun pada saat yang
bersamaan menumbangkan
demokrasi dengan
mengesampingkan nilai etika
yang ada.

Demokrasi mensyaratkan
tegaknya 3 pilar secara
terpisah, yang dikenal dengan
istilah Trias Politika, yaitu:
yudikatif, legislatif dan
edukatif. Sebagaimana yang

digagas pertama kali oleh
John Locke, seorang filsuf
Inggris, yang kemudian
dikembangkan oleh
Montesquieu, yang
menyatakan bahwa
pemerintahan yang berdaulat
harus dipisahkan antara dua
atau lebih kesatuan kuat yang
bebas, dengan tujuan untuk
mencegah kekuasaan negara
yang bersifat absolut. Untuk
itu, 3 jenis kekuasaan tersebut
harus dipisahkan, independen
dan tidak boleh ada intervensi
dari pihak manapun.
Sebaliknya, apabila salah
satunya lemah dan
terlemahkan baik sebab
intervensi ataupun faktor lain,
maka dapat melanggengkan
kekuasaan secara negatif dan
pada tahap selanjutnya tentu
akan dapat melemahkan
negara.

Konsepsi pemisahan
ketiga pilar demokrasi yang
terangkum dalam Trias
politika sejatinya adalah
bentuk upaya menjaga
moralitas dan etika dalam
penyelenggaraan bernegara.
Agar pengelolaan
pemerintahan tidak
tersandera oleh kepentingan
pribadi, kepentingan golongan
dan segala bentuk
kepentingan apapun. Karena
pemerintah harus berdiri di
atas semua kepentingan, dan
negara ini adalah milik semua.

Akhmad Muwafik Saleh,
S.Sos., M.Si.

Pengasuh Pondok Pesantren
Mahasiswa Tanwir al Afkar

Tlogomas Malang ; Dosen FISIP
UB, Sekretaris KDK MUI Propinsi
Jawa Timur, Penulis 16 Buku Best

Seller
muwafik@yahoo.co.id

Pesta demokrasi telah
usai. Namun demikian,
kontestasi ini tidaklah dengan
serta merta berakhir, karena
ternyata pemilu tahun 2024
kali ini masih menyisakan
banyak persoalan mendasar.
Mulai dari dipertanyakannya
netralitas aparat TNI dan
Polri, menyeruaknya isu
intimidasi yang dilakukan oleh
aparat terhadap para kepala
daerah hingga kepala desa,
serta intimidasi terhadap para
pengusaha di daerah untuk
memenangkan paslon
tertentu dengan ancaman
pemutusan ijin usaha oleh
pimpinan instansi tertinggi
yang terkait dalam bidang
investasi jika tidak
memenangkan paslon
tersebut.
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Sehingga ketiga kekuasaan
tersebut harus terbebas dari
berbagai kepentingan dan
harus menjadi dirinya sendiri
yang merdeka.

Pelemahan salah satu
pilar demokrasi dalam trias
politika tersebut semisal
Mahkamah Konstitusi apabila
terkooptasi oleh kepentingan
selain kepentingan rakyat dan
bangsa, maka tentu akan
merusak pencapaian tujuan
keadilan yang diharapkan.
Kasus Mahkamah Konstitusi
melalui intervensi penguasa
dalam kasus nepotisme
keluarga bertajuk “karena
Paman” untuk
melanggengkan kekuasaan
penguasa adalah bentuk
pengkhianatan atas
demokrasi yang mencederai
nilai-nilai etis berbangsa dan
bernegara.

Kekuasaan politik yang
diperoleh melalui mekanisme
curang selama proses politik
berlangsung hanya akan
menyisakan cacat moral dan
etika yang dapat melemahkan
kekuasaan itu sendiri, karena
akan selalu dihadapkan pada
handicap pembatas psikologis
yang berkepanjangan dan
tentunya akan dapat merusak
sendi-sendi demokrasi.

Etika sebagai Puncak Interaksi
Etika adalah puncak

dalam kehidupan
kemanusiaan. Bahkan ia
menjadi misi utama dari tugas
kenabian. Sebagaimana
disabdakan oleh Nabi
Muhammad Shollallohu alaihi
wasallam: “Sesungguhnya aku
diutus (tiada lain hanyalah) untuk
menyempurnakan akhlaq.”

Etika ada pada semua
realitas kemanusiaan dalam
segala bentuk interaksinya.
Dalam hubungannya dengan
Alloh, maka akhlaq yang

tertinggi adalah menampilkan
keikhlasan dalam beribadah.
Dalam hubungannya dengan
sesama manusia, maka
akhlaq yang tertinggi adalah
memuliakan manusia. Dalam
hubungannya dengan
kehidupan bermasyarakat,
maka akhlaq tertinggi adalah
memberikan kebermanfaatan
bagi sesama dan sekitar.

Demikian pula dalam
hubungannya dalam
berbangsa dan bernegara,
maka akhlaq tertinggi adalah
berbuat adil pada semua
seraya berdiri di atas segala
kepentingan. Sebaliknya
manakala akhlaq, adab,
moralitas atau etika telah
hilang atau tidak lagi menjadi
panduan utama dalam
interaksi manusia terlebih
dalam penyelenggaraan
kehidupan berbangsa dan
bernegara, maka yang akan
terjadi adalah nilai-nilai
kebaikan akan tersingkir,
tindakan korupsi akan
dianggap menyelamatkan,
para koruptor akan dilindungi
bahkan dianggap layak
mengelola negara,
penyelewengan hukum dan
kekuasaan akan dianggap
menegakkan keadilan.
Sementara orang yang lurus
dalam menyuarakan
kebenaran akan dianggap
sebagai pengkhianat.

Demikianlah manakala
etika tidak lagi dijadikan tolok
ukur dan dikesampingkan
dalam pengelolaan kehidupan
bernegara. Suatu
pemerintahan yang apabila
sejak awal dalam proses
politiknya telah melanggar
etika (sekalipun beralibi di
balik aturan hukum formal)
dan dibangun atas perilaku
curang (kebalikan dari sikap
jujur), maka tentulah proses
selanjutnya dalam
pelaksanaan pemerintahan

akan melahirkan berbagai
kebijakan yang tentu jauh dari
rasa keadilan. Bahkan lebih
dari pada itu, negara (baca:
para aparatur mulai dari
presiden dan ke bawahnya)
akan gamang dalam
menegakkan kebenaran dan
keadilan. Bagaimana mungkin
mereka akan leluasa
melalukannya, sementara
posisi yang mereka peroleh
hari ini adalah bermula dari
proses politik yang penuh
dengan kecurangan (tidak
jujur) dan melanggar etika?
Maka yang terjadi adalah
pengelolaan berbangsa dan
bernegara yang penuh
dengan kemunafikan.

Manakala etika tidak lagi
menjadi acuan utama dalam
berpolitik, berbangsa dan
bernegara, bahkan dibangun
di atas narasi 'Etik Ndasmu',
maka pada saat itu runtuhlah
bangunan kebangsaan kita.
Karena artinya pengelolaan
negara dapat dilakukan
secara ugal-ugalan oleh
orang-orang yang tidak lagi
peduli nilai, norma, aturan.
Yang terpenting kemudian
bagi mereka bahwa para
penyelenggara negara adalah
mereka yang dapat
memenuhi nafsu kekuasaan
primordial yang jauh dari
politik kebangsaan dan jiwa
kenegarawanan. Dan inilah
awal sebuah kehancuran
dalam kehidupan berbangsa
(naudzubillahi min dzalik).
Sebuah pepatah Arab
mengatakan:

“Keutuhan suatu bangsa
dapat dilihat dari kualitas
akhlaknya, apabila akhlaknya
buruk, maka bangsa itu akan
sirna.”
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Dampak Proses Politik Minus
Etika

Hal yang sangat
dikhawatirkan manakala
proses politik dilakukan
secara ugal-ugalan, penuh
intrik busuk,
mengesampingkan nilai-nilai
etis dan jauh dari moralitas
hukum, maka produk hukum
hanya akan berpihak pada
kepentingan primordial yang
menumbuhsuburkan politik
dinasti. Lembaga negara akan
diisi oleh para penjilat, orang-
orang yang tersandera
karena berbagai kasus. Jika
demikian, maka negara akan
dikelola oleh para hipokrit,
yang hanya pandai bersilat
lidah untuk menutupi
kemunafikannya.

Pasa saat seperti inilah
lahirnya Generasi
Ruwaibidhoh yang akan
mengelola pemerintahan.
Kalangan yang
mempermainkan amanah
dengan ketidakjujuran,
sementara yang jujur akan
tersingkirkan. Para
pengkhianat yang tersandera
kasus akan merasa aman
terlindungi, sementara yang
amanah dikuyo-kuyo dan
dizhalimi. Realitas yang
demikian persis seperti apa
yang disabdakan oleh
Rosululloh Shollallohu alaihi
wasallam sebagai jaman
Ruwaibidhoh,

“Akan datang tahun-tahun
penuh dengan kedustaan
yang menimpa manusia,
pendusta dipercaya, orang
yang jujur didustakan, amanat
diberikan kepada
pengkhianat, orang yang jujur
dikhianati, dan Ruwaibidhoh
turut bicara.” Lalu beliau
ditanya, “Apakah al-
ruwaibidhoh itu?” Beliau
menjawab, “Orang-orang
bodoh yang mengurusi
urusan perkara umum.” (H.R.
Ibnu Majah)

Demikian pula, negeri
yang tersandera etika karena
hasil dari proses politik yang
mengesampingkan moralitas
akan jauh dari cita-cita para
pendiri bangsa ini. Lihatlah
bagaimana para founding
father yang dengan sangat
konsisten memperjuangkan
keadilan bagi seluruh rakyat
Indonesia sehingga
meletakkan kepentingan
bangsa dan berdiri diatas
semua golongan dalam pokok
pikiran Undang-Undang Dasar
1945.

Namun yang terjadi hari
ini, di saat proses politik tidak
lagi mengedepankan etika
dan dikelola dengan penuh
kecurangan, maka sejatinya
hal demikian telah jauh dari
tujuan didirikannya negara ini
yang artinya pula telah gagal
sebagai sebuah bangsa yang
bermartabat.

Kepemimpinan adalah
Keteladanan

Sementara itu,
kepemimpinan sejatinya
adalah keteladanan. Dalam
masyarakat yang patron klien,
pemimpin adalah contoh bagi
masyarakatnya. Rakyat akan
meniru tindakan yang
dilakukan oleh pemimpinnya.
Jika perilaku pemimpin baik,
maka masyarakat akan
meniru kebaikannya,

demikian pula sebaliknya.
Keteladanan terbaik dalam
kepemimpinan dicontohkan
oleh Rosululloh Shollallohu
alaihi wasallam sebagai uswah
hasanah bagi ummat
manusia. Kepemimpinan
Rosululloh Shollallohu alaihi
wasallam memberikan contoh
bagi semua pemimpin dalam
bagaimana menjaga
kepentingan rakyat, melarang
dan menegakkan akhlak,
memiliki visi yang jelas,
menegakkan keadilan,
memajukan kerjasama, serta
memiliki kekuatan dan
ketabahan dalam menghadapi
kesulitan. Nabi adalah orang
pertama yang memberikan
contoh tentang akhlaq baik,
menegakkan keadilan bagi
siapa saja, bahkan
mengatakan sekiranya jika
Fatimah Sang Putri tercinta
mencuri, pastilah akan
dipotong tangannya. Inilah
teladan terbaik dalam
kepemimpinan di suluruh
muka bumi.

Sebaliknya jika seorang
pemimpin memberikan
contoh yang buruk,
mengesampingkan adab,
mengamini kecurangan,
memberikan contoh tentang
nepotisme dan ketidakadilan,
maka bagaimana jadinya
dengan rakyat, tidakkah
mereka akan ikut meniru?
Naudzubillahi min dzalik.

Kepemimpinan
berkorelasi dengan realitas
sosial masyarakatnya. Jika
suatu kaum itu beriman dan
bertaqwa, maka Alloh
Subhanahu wata’alaa akan
mengutusnya seorang
pemimpin yang baik untuk
mereka. Sebaliknya, jika
penduduknya buruk, maka
Alloh juga utus pemimpin
yang buruk. Sebagaimana
sabda Rosululloh Shollallohu
alaihi wasallam:
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“Sebagaimana keadaan
kalian, maka demikianlah
akan diberikan kepemimpinan
untuk kalian.” (H.R.  Ad-
Dailamy)

Demikianlah Alloh akan
mengutus pemimpin sesuai
keadaan masyarakatnya.

Dari Ka’ab al-Ahbar, dia
berkata:

“Sungguh Alloh akan
mengutus raja (pemimpin) di
setiap zaman sesuai dengan
hati-hati penduduknya. Jika
Alloh menginginkan kebaikan
terhadap suatu kaum, maka
diutus kepada mereka
pemimpin yang melakukan
perbaikan, dan jika Alloh
menginginkan kehancuran
terhadap kaum tersebut,
maka akan diutus kepada
mereka pemimpin yang
bermegah-megahan
(hedonis).” (As-Suyûthîy, Tafsir
ad-Dûr al-Manshûr, hal.359, Jilid
3)

Membiarkan Kecurangan
Perilaku curang adalah

tindakan yang sangat tercela
bahkan mengundang murka
Alloh Subhanahu wata’ala. Di
dalam al-Qur’an disebut
dengan nama surat al-
Muthoffifin, artinya orang-
orang yang berbuat curang.

Berasal dari kata thofif yang
artinya sepele atau remeh
karena apa yang diambil
mereka dari orang lain
sebenarnya hanya sedikit
sekali, namun hal demikian
sangat berat siksanya kelak di
akhirat. Suatu kecurangan
kecil yang diremehkan atau
dianggap sepele akan
mengundang murka Alloh
Subhanahu wata’ala, apalagi
kecurangan itu dilakukan
secara massif, sistematis dan
terstruktur maka murka Alloh
Subhanahu wata’ala tentu lebih
berat lagi.

Lebih aneh lagi manakala
sebagian masyarakat
mendukung tindakan curang
ini, atau mendiamkan karena
menguntungkan kepentingan
kelompoknya, atau pura-pura
menganggap seakan tidak
ada tindakan curang atau
bahkan meremehkannya.
Lebih naif lagi di saat banyak
tokoh masyarakatnya
meneriakkan untuk tidak
menyebarkan berita
kecurangan ini di hadapan
publik sementara publik telah
mengetahuinya dengan
terang-benderang, maka
tindakan itulah yang menjadi
kemurkaan Alloh Subhanahu
wata’ala sebagaimana dalam
surat al-Muthoffifin tersebut.

Demikianlah yang
dilakukan oleh penduduk
Madyan yang akhirnya
dihancurkan oleh Alloh
Subhanahu wata’ala dengan
gempa hingga mereka
mati dalam rumahnya
masing-masing (Q.S. Al-A'raf:
91).

Kaum Madyan adalah
umat Nabi Syuaib yang suka
melakukan kecurangan dalam
perdagangan mereka. Kaum
ini senantiasa mengurangi
timbangan atau takaran.
Selain itu, kaum ini juga suka

menakut-nakuti orang dan
menghalang-halangi orang
yang mau beribadah
dengan duri di jalan-jalan.
Karena perbuatan curang dan
zhalim akhirnya mereka
diadzab oleh Alloh Subhanahu
wata’ala

Adalah naif bagi
seseorang, di saat dia
mengetahui ada kecurangan
namun berdiam diri apalagi
bahkan mendukungnya.
Karena mendukung
kebohongan dan kecurangan
sama dosanya dengan orang
yang ikut ridho atas
kecurangan dan menjadi satu
bagian dalam pelaku yang
melakukan kecurangan.
Bahkan Nabi ShallAllohu ‘alaihi
wa sallam bersumpah untuk
tidak memberikan syafaat
pada orang-orang tersebut
dan kelak akan dimasukkan
dalam neraka.

Dari Ma’qil Bin Yasar
Radhiyallohu anhu berkata, aku
mendengar Rosululloh
ShallAllohu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Tidaklah seorang
hamba pun yang diberi amanah
oleh Alloh untuk memimpin
bawahannya yang pada hari
kematiannya ia masih berbuat
curang atau menipu rakyatnya,
melainkan Alloh mengharamkan
surga atasnya”. (Muttafaq
alaih)

Semoga kita dijauhkan
dari perilaku curang tanpa
etika. Semoga Alloh
melindungi diri kita dan
bangsa ini dari kehancuran.
Dan dijadikan bangsa yang
dibangun dengan kejujuran
sehingga mendapatkan
keberkahan bagi seluruh
penduduk dan negerinya.
Aamiin.
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Redaksi Majalah Al Haromain menerima
pertanyaan seputar persoalan fiqih, ibadah,

syari’ah dan persoalan agama lainnya.
Kirimkan pertanyaan Anda melalui:

Email : redaksi.alharomain@gmail.com
SMS atau WA : 08563463503
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PERTANYAAN
Assalamualaikum Warohmatuloh Wabarokatuh.
Semoga Bapak ustadz sekeluarga senantiasa sehat

wal afiat.
Salah satu rukun sholat adalah sujud. Saat ini banyak

sekali tersedia model sajadah. Yang terbaru, ada model
sajadah yang tebal dan empuk. Bagaimanakah hukum
sujud di atas sajadah yang tebal dan empuk? Apakah
sholatnya sah? Lalu bagaimana hukum sholat di atas
kasur busa atau kasur kapuk yang cukup tebal dan empuk?
Apakah sah sholatnya? Mohon bimbingannya ustadz.
Jazakumulloh ahsanal jaza'

Imron_Ngawi

JAWABAN
Wa’alaikumsalam

warohmatullohi wabarokatuh

Di antara sekian rukun
sholat adalah sujud dengan
menempelkan dahi secara
sempurna di tempat sujud.

Mengenai praktik sujud
dalam sholat, dalam kitab
Fathul Mu’in dijelaskan:
1. Sujud itu dilakukan

dengan menyungkur.
Yaitu bagian pantat dan
sekitarnya berada pada

posisi lebih tinggi dari
pada kepala: Dasarnya
adalah ittiba’ kepada Nabi
shollallohu alaihi wa sallam.
Jika kepala lebih tinggi
dari pada pantat dan
sekitarnya, atau sejajar,
maka belumlah bisa
dianggap cukup.

2. Sujud dilakukan dengan
menekankan keningnya
pada tempat sholat,
sehingga tempat itu dapat
terbebani dengan berat
kepala.

Lajnah Syariah
Persyada al Haromain

Ust. H. Junaidi Sahal, S.Ag.

@m.junaidi_sahal
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3. Sujud dilakukan dengan
meletakkan sepasang
lutut, telapak tangan,
bagian dalam jari-jari
tangan, dan (bagian
dalam) sebagian jari-jari
kaki.

4. Ketika sujud, sunah
meletakkan hidung,
bahkan karena sebuah
hadis sahih, hal itu
hukumnya sunah
muakkad.

5. Sunah memulai bersujud
dengan meletakkan
sepasang lutut secara
merenggang, kira-kira
sejarak satu jengkal, lalu
dua telapak tangan
sejajar pundak dengan
lengan terangkat di atas
tanah dan jari
membentang (tidak
menggenggam), tapi
saling berhimpitan serta
menunjuk ke arah kiblat.
Lalu meletakkan kening
bersama-sama
hidungnya.

6. Sunah merenggangkan
kedua tumit sejarak satu
jengkal, menegakkannya
untuk jari-jari menghadap
kiblat, dan mengeluarkan
tumit dari pakaian bagian
bawah.

7. Saat sedang sujud,
musholli disunahkan
membuka mata.

Dan selama tempat sujud
itu tidak dibawa bergerak oleh
tubuh orang yang sedang
sholat, seperti sajadah, kain,
kasur atau apapaun asal itu
istiqrar (menetap) di tempat
sujud, tanah, atau bumi, maka
sholatnya sah. Sebaliknya jika
tempat sujud itu sesuatu yang
menempel di badan orang
sholat dan ikut bergerak jika ia
bergerak, misalnya serban
yang nempel di leher ikut
bergerak saat sujud sehingga
menghalangi dahi dari tempat
sujud, maka sujudnya tidak

sah dan otomatis sholatnya
tidak sah.

Syeikh Ahmad bin Abdul
Aziz bin Zainuddin bin Ali bin
Ahmad Al-Mabari Al-Malibari
Al-Hindi dalam Fathul Mu’in
menjelaskan

“Rukun sholat nomor tujuh
adalah sujud dua kali untuk
tiap-tiap roka’at, pada sesuatu
yang bukan bawaan orang
yang sholat, sekalipun ikut
bergerak sebab gerak orang
itu, dan sekalipun bersujud di
atas balai-balai (ranjang) yang
turut bergerak sebab
geraknya.

Sebab, barang tersebut
bukan termasuk bawaannya.
Karena itu, sujud di atas
tempat semacam itu tidak ada
masalah, sebagaimana
bersujud di atas bawaannya,
tetapi tidak bergerak atas
gerak orang itu, pucuk
selendang yang panjang.

Tidak termasuk dalam
keterangan “pada sesuatu
yang bukan bawaannya”, bila

sujud pada bawaannya yang
turut bergerak akibat gerak
orang yang sholat, seperti
bersujud pada pucuk serban,
maka sujud ini hukumnya
tidak sah.”

Syekh Abu Bakar bin
Sayyid Muhammad Syatha al-
Dimyati di dalam kitabnya,
Hasyiyah I’anatu Ath-Tholibin
‘ala Halli Alfazhi Fathi Al-Mu’in,
menjelaskan

Dibolehkannya sujud
pada semacam tempat tidur
yang dapat bergerak saat ia
bergerak dalam sholatnya
karena tempat tidur bukanlah
perkara yang ia bawa (dalam
tubuhnya) sedang yang
berdampak tidak sah sebatas
perkara yang ia bawa. (
I’aanah at-Thoolibiin I/162)

Walhasil, selama
sholatnya memenuhi syarat
dan rukun, maka sholat di atas
sajadah empuk atau kasur
hukumnya sah.

Semoga bermanfaat.
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JAWABAN
Waalaikumsalam

warohmatullohi wabarokatuh.

Terima kasih atas
pertanyaannya. Melihat
kondisi ayah Kak Dion yang
memiliki riwayat penyakit
diabetes dan hipertensi maka
saya sarankan untuk
melanjutkan minum obat
rutinnya.

Kenapa harus dilanjutkan
minum obatnya?

Obat antihipertensi dan
obat antidiabetes secara tidak

langsung dapat mencegah
gagal ginjal pada penderita
penyakit tersebut. Hipertensi
dan diabetes merupakan
salah satu faktor yang dapat
menyebabkan gagal ginjal.
Sehingga meminum obat
perlu dilanjutkan sesuai
dengan anjuran dokter.

Pada kasus ayah Kak
Dion, apabila gula darah dan
tekanan darahnya sering
tinggi/tidak terkontrol, maka
kerja dari ginjal akan semakin
terbebani dan pada akhirnya
akan memunculkan resiko

PERTANYAAN
Assalamualaikum Warohmatuloh Wabarokatuh.
Ayah saya memiliki penyakit Diabetes dan Hipertensi.

Ada beberapa obat yang harus ayah saya minum, yaitu
obat antidiabetes dan antihipertensi tiap harinya. Tapi
sejak beberapa hari yang lalu, sepulang dari tukang pijat,
ayah saya sudah tidak minum obatnya lagi. Katanya
(tukang pijat) minum obat setiap hari dapat merusak ginjal.
Apakah obat yang rutin diminum memang harus
dihentikan untuk mencegah ginjal rusak? Sebelumnya
saya ucapkan terima kasih atas jawabannya. Semoga tim
kesehatan Persyada Al Haromain senantiasa diberi
kesehatan dan keberkahan.

Dion_Surabaya

Redaksi Majalah Al Haromain menerima
pertanyaan seputar kesehatan.

Kirimkan pertanyaan Anda melalui:
Email : redaksi.alharomain@gmail.com

SMS atau WA : 08563463503

Apt. M. Khoirul
Faizin, S.Farm.

Apoteker
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terjadinya gagal ginjal. Maka
dari itu, penting untuk
menjaga agar gula darah dan
tekanan darah beliau normal
dengan minum obat secara
rutin.

Ada pernyataan, “obat
adalah racun.” Sebenarnya hal
tersebut memang sudah
cukup dalam menggambarkan
obat itu sendiri. Obat memang
dapat menyebabkan
keracunan pada tubuh.
Reaksinya pun cukup
bervariasi dari yang ringan
misalnya mual, pusing, atau
yang berat misalnya gagal
ginjal.

Namun hal tersebut,
sama halnya dengan cabai.
Cabai bisa menjadi penyedap
rasa pada makanan jika
takarannya pas. Jika cabainya
kebanyakan, maka dia bisa
menjadi ‘racun’ bagi tubuh.
Efek ‘keracunan’ yang
ditimbulkan cabai berupa
lidah terasa panas, perut
terasa sakit, bahkan bisa
sampai diare.

Obat pun sama. Sejatinya
obat digunakan untuk
menangani penyakit tertentu.
Namun obat juga memiliki
efek samping. Sehingga
konsumsi obat harus sesuai
dengan anjuran dokter dan
diminum secara rutin dan
teratur.

Maka dari itu, untuk
menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan dalam
penggunaan obat, kita dapat
menggunakan 4 TEPAT. Empat
TEPAT yang dimaksud yaitu
TEPAT pasien, TEPAT obat,
TEPAT dosis, dan TEPAT
waktu. Apabila 4 TEPAT
dilaksanakan, maka
penggunaan obat akan lebih
efektif dan terhindar dari hal-
hal yang tidak diinginkan.

TEPAT pasien dan TEPAT
obat berarti obat diminum
oleh pasien yang tepat.
Misalnya ada si A yang
diresepkan antibiotik oleh
dokter, kemudian si B yang
merasa memiliki gejala yang
sama ingin meminum obat
yang sama juga, padahal
belum tentu penyakitnya
sama. Bisa jadi gejala yang
sama namun disebabkan oleh
penyakit yang berbeda.
Karena penyakitnya juga
belum tentu sama, maka
obatnya pun belum tentu
sama.

TEPAT dosis berarti
takaran obat yang diminum
harus sesuai dengan anjuran
dokter. Misalnya dokter
menganjurkan minum obat
antidiabetes Glimepiride 2 mg
sebanyak 1 tablet sekali
sehari. Karena tidak
merasakan efeknya, diminum
2 tablet sehari. Walaupun gula
darahnya turun, tapi turunnya
terlalu jauh, bahkan bisa
sampai kondisi
membahayakan yang disebut
dengan hipoglikemia yang
biasa ditandai dengan
keringat dingin, pucat dan
pusing.

Yang terakhir adalah
TEPAT waktu. Ada obat
tertentu yang memang waktu
minumnya khusus. Kita ambil
contoh Glimepiride.
Glimepiride harus diminum
sebelum makan (15-30 menit).
Kenapa hal tersebut bisa
terjadi? Karena cara kerja dari
Glimepiride meningkatkan
sekresi insulin oleh pankreas.
Saat insulin dalam darah
sudah naik, maka pada saat
makanan masuk, gula dalam
darah bisa dikontrol.
Sebaliknya, jika Glimepiride
diminum setelah makan, gula
dalam darah sudah naik
karena makanan, dan efek

dari Glimepiride akan
menurun karena gula darah
sudah naik.

Lalu, apakah ada obat yang
bisa menyebabkan gagal ginjal?

Jawabannya “ada”.
Beberapa obat memang
memiliki mekanisme tertentu
dalam mempengaruhi ginjal.
Tapi jangan khawatir. Dokter
akan mempertimbangkan
kondisi pasien sebelum
meresepkan obatnya. Selain
itu, masih ada apoteker
sebagai garda terakhir
sebelum obat sampai di
tangan pasien. Hal itu juga
bisa Anda bantu dengan
menceritakan keluhan dengan
jelas, riwayat penyakit
sebelumnya dan obat/
suplemen yang sedang
diminum. Sehingga, dokter
dapat mempertimbangkan
pemberian obat.

Jadi alangkah baiknya di
samping penggunaan obat,
diperlukan konsultasi lebih
lanjut dengan dokter. Di sisi
lain, menjaga kesehatan
tubuh dengan makan-
makanan yang bergizi secara
teratur, olah raga dan
istirahat yang cukup, serta
menerapkan pola hidup sehat
juga penting. Agar kita semua
dapat hidup sehat dan dapat
beribadah kepada Alloh
Subhanahu Wata’alla dengan
lebih baik. Semoga
bermanfaat. 

Sejatinya obat digunakan
untuk menangani
penyakit tertentu. Namun
obat juga memiliki efek
samping. Sehingga
konsumsi obat harus
sesuai dengan anjuran
dokter.

“
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[ TADABBUR AL QUR’AN ]
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Ust. Masyhuda Al-Mawwaz
Mudir Ma’had Nurul Haromain,

Pujon Malang.

haninnajiyah@gmail.com

T empat di mana kita
berpijak bernama
bumi. Di atas sana

yang membentang luas
laksana atap bumi bernama
langit. Segala sesuatu yang
ada di bumi dan benda-benda
langit juga memiliki nama
seperti yang dimengerti oleh
umat manusia. Nama bumi
dan langit serta segala isinya
adalah ilmu yang
dianugerahkan oleh Alloh
Subhanahu Wa Ta’ala kepada
Nabi Adam ‘Alaihis Salam (Q.S.
Al-Baqoroh: 31). Selain
mendapatkan ilmu tentang
nama segala sesuatu Nabi Adam
‘Alaihis Salam juga telah
mendapatkan anugerah ilmu
dari Alloh Subhanahu Wa Ta’ala
tentang pilar penghidupan
dunia yaitu pertanian dan
peternakan di mana ilmu ini
kemudian dipraktekkan oleh
kedua putera beliau. Qobil

bertani bercocok tanam
sedang Habil beternak (Q.S.
Al-Baqoroh: 27).

Nabi Yusuf ‘Alaihis Salam
mendapatkan anugerah ilmu
bisa menafsirkan mimpi (Q.S.
Yusuf: 37) serta manajemen
pangan (Q.S. Yusuf: 47). Nabi
Dawud ‘Alaihis Salam
mendapatkan anugerah ilmu
bisa melunakkan besi dengan
kedua tangannya dan
menjadikannya sebagai baju
besi untuk perlengkapan
perang (Q.S. Al-Anbiya’: 80).
Nabi Sulaiman ‘Alaihis Salam
mendapatkan anugerah ilmu
mengerti bahasa binatang
(Q.S. An-Naml: 16). Dan begitu
pula dengan Nabi Khaidhir
‘Alaihis Salam yang
mendapatkan anugerah ilmu
bisa mengetahui sebagian hal
gaib yang terjadi pada masa
lalu dan apa yang akan terjadi
pada masa akan datang (Q.S.
Al-Kahfi: 66-82).

Demikianlah ilmu yang
dianugerahkan oleh Alloh
Subhanahu Wa Ta’ala kepada
para nabi ‘alaihimussalaam. Bila
sejenak kita fikir, maka itu
hanya tentang sebagian hal
saja. Adapun ilmu yang
dianugerahkan oleh Alloh
Subhanahu Wa Ta’ala kepada
Rosululloh Muhammad
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam,

maka sangatlah banyak dan
nyaris tidak terbatas
sebagaimana firman Alloh
Subhanahu Wa Ta’ala:

“Dan (juga karena) Alloh telah
menurunkan Kitab (al-Qur'an)
dan Hikmah (Sunnah) kepadamu,
dan telah mengajarkan kepadamu
apa yang belum engkau ketahui.
Karunia Alloh yang dilimpahkan
kepadamu itu sangat besar.“
(Q.S. An-Nisa’: 113)

Jadi sebagai penghulu
para nabi, Rosululloh
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
dimuliakan dan diunggulkan
oleh Alloh Subhanahu Wa Ta’ala
atas para nabi dalam segala
sisi, termasuk dalam
anugerah ilmu. Ilmu
Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi
Wasallam begitu sangat luas.
Hal ini salah satunya bisa
dimengerti dari kitab suci al-
Qur’an yang memuat
penjelasan segala sesuatu.
Alloh Subhanahu Wa Ta’ala
berfirman:
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“Dan Kami turunkan Kitab (al-
Qur'an) kepadamu untuk
menjelaskan segala sesuatu,
sebagai petunjuk, serta rahmat
dan kabar gembira bagi orang
yang berserah diri (Muslim).“
(Q.S. An-Nahl: 89)

Al-Qur’an adalah di
antara ilmu yang
dianugerahkan oleh Alloh
Subhanahu Wa Ta’ala kepada
Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi
Wasallam di mana di dalamnya
tercakup penjelasan segala
sesuatu  dan bukan sekedar
nama segala sesuatu seperti

ilmu Nabi Adam ‘Alaihis Salam.
Padahal selain al-Qur’an (al-
Kitab), seperti pada ayat
sebelumnya, Rosululloh
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
juga diberikan al-Hikmah (al-
Hadits) sehingga dalam Islam
ilmu tentang apapun ada.
Bukan hanya tentang
kehidupan dunia, bahkan
kondisi tentang kehidupan
akhirat atau neraka dan surga
juga disebutkan oleh beliau
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
dengan sangat detil.

Keluasan anugerah ilmu
Alloh Subhanahu Wa Ta’ala
kepada Rosululloh Shollallohu
‘Alaihi Wasallam ini menjadikan
beliau Shollallohu ‘Alaihi
Wasallam meraih predikat al-
Faatih atau sang pembuka
segala sesuatu.

Melihat teks ayat di atas,
anugerah ilmu yang beliau
peroleh bukanlah sekedar
ilmu, melainkan ilmu yang
dibersamai petunjuk, kasih
sayang serta kabar gembira bagi
khalayak.

Hal ini memberikan
pelajaran bahwa ilmu
semestinya tidak cukup hanya
sekedar ilmu, tetapi
bagaimana ilmu itu
dibersamai oleh petunjuk Alloh
Subhanahu Wa Ta’ala dan
semakin mendekatkan diri
kepada-Nya, juga dibersamai
oleh sifat kasih sayang
kepada sesama sehingga bisa
bermanfaat dan
menyenangkan sesama.
Dalam sebuah hadits
disebutkan:

“Barang siapa bertambah ilmu
dan tidak bertambah petunjuk,
maka tidak bertama kepada Alloh
kecuali semakin jauh.”(H.R. Ad-
Dailami dari Ali bin Abi Tholib
Rodhiyallohu ‘Anhu. (Lihat: Ihya’
Ulumiddin juz 1 bab as-Saadis fi
Aafaatil ilmi)

Dan kiranya di antara
tanda bahwa ilmu itu semakin
menjauhkan seseorang dari
Alloh Subhanahu Wa Ta’ala
adalah ketika ilmu itu
dijadikan sebagai alat meraih
dunia. Imam al-Hasan al-
Bashri berkata; “Barang siapa
bertambah ilmu kemudian
semakin rakus akan dunia,
maka ia tidak bertambah
kecuali semakin jauh dari
Alloh.” 

= =
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Masa kanak-kanak
merupakan periode
emas untuk

menanamkan nilai-nilai
penting dalam diri anak,
termasuk anti korupsi.
Memberikan pendidikan
tentang hal ini sejak dini
sangatlah penting karena
beberapa alasan berikut:

1. Membentuk Karakter yang
Kuat

Masa kanak-kanak adalah
masa dimana anak-anak
mulai membentuk karakter
dan kepribadiannya.
Memberikan pendidikan anti
suap dan korupsi pada masa
ini akan membantu mereka
untuk: mengembangkan rasa
keadilan dan kejujuran,
memahami konsekuensi
negatif dari suap, dan
membiasakan diri untuk selalu
bertindak dengan integritas.

Nilai-nilai ini akan menjadi
pondasi yang kuat bagi
mereka untuk menjadi pribadi
yang bermoral dan
bertanggung jawab di masa
depan.

2. Mencegah Korupsi di Masa
Depan

Korupsi adalah salah satu

masalah besar yang dihadapi
Indonesia. Salah satu cara
untuk mencegahnya adalah
dengan menanamkan nilai-
nilai anti suap sejak dini
kepada anak-anak. Dengan
memahami bahaya korupsi
dan pentingnya integritas,
mereka akan lebih kecil
kemungkinannya untuk
melakukan korupsi di masa
depan. Berikut ini merupakan
cara mendidik anak agar
terhindar dari perilaku korup.
• Memahami nilai-nilai

kejujuran dan integritas.
Sejak dini, anak-anak
perlu diajarkan tentang
pentingnya kejujuran dan
integritas dalam
kehidupan sehari-hari. Hal
ini dapat dilakukan
dengan memberikan
contoh yang baik, seperti
selalu berkata jujur dan
tidak mengambil barang
yang bukan miliknya.

• Mengembangkan rasa
tanggung jawab. Anak-
anak perlu diajarkan
untuk bertanggung jawab
atas tindakan mereka. Hal
ini dapat dilakukan
dengan memberikan
mereka tugas dan
tanggung jawab yang
sesuai dengan usia
mereka.

• Memiliki rasa keadilan.
Anak-anak perlu diajarkan
tentang pentingnya rasa
keadilan dan kesetaraan.
Hal ini dapat dilakukan
dengan menjelaskan
kepada mereka tentang
konsekuensi dari korupsi
dan bagaimana hal itu
dapat merugikan orang
lain.

• Mengembangkan rasa
empati. Anak-anak perlu
diajarkan untuk memiliki
rasa empati terhadap
orang lain. Hal ini dapat
dilakukan dengan
mendorong mereka untuk
membantu orang lain
yang membutuhkan dan
memahami perasaan
orang lain.

• Menjadi agen perubahan.
Anak-anak dapat menjadi
agen perubahan dengan
menyebarkan nilai-nilai
anti korupsi kepada
teman-teman dan
keluarga mereka.

3. Menciptakan Masyarakat
yang Lebih Baik

Masyarakat yang bebas
dari korupsi adalah
masyarakat yang adil dan
sejahtera. Dengan
menanamkan nilai-nilai
integritas anti suap kepada
anak-anak, kita dapat
membantu menciptakan
masyarakat yang lebih baik di
masa depan. Ada beberapa
cara yang dapat dilakukan
untuk memberikan pendidikan
integritas anti suap kepada
anak, antara lain:
• Menjadi contoh yang baik.

Anak-anak belajar dengan
meniru orang dewasa di
sekitarnya. Penting bagi
orang tua, guru, dan
orang dewasa lainnya
untuk menjadi contoh
yang baik menjauhi
korupsi dan suap. Satu
contoh nyata yang terjadi
di masyarakat yaitu
masih maraknya budaya
suap menyuap, terutama
pada momen Pemilihan

[ ZONA PENDIDIKAN ]

Pentingnya Pendidikan Anti Korupsi
dan Suap Sejak Dini

Nashoihuddin, S.Pd.
Guru SD Islam Terpadu

Ghilmani Surabaya
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Umum. Masyarakat akan
cenderung memilih
pemimpin yang bantuan
sembakonya lebih
banyak, uang suapnya
lebih banyak. Jika
rakyatnya mempunyai
kapasitas seperti itu
maka, calon pemimpinnya
tidak akan jauh berbeda
dengan masyarakat yang
dipimpin.

• Memberikan penjelasan
tentang bahaya korupsi
dan pentingnya integritas.
Jelaskan kepada anak-
anak tentang apa itu
korupsi, bagaimana
dampaknya terhadap
masyarakat, dan
mengapa penting untuk
selalu bertindak dengan
integritas. Berikut
merupakan dampak
korupsi:

Bahaya Korupsi:
a. Merugikan Negara:

Korupsi menghambat
pembangunan negara karena
uang negara yang
seharusnya digunakan untuk
kesejahteraan rakyat dicuri
oleh koruptor.

b. Menciptakan
Ketidakadilan: Korupsi
menyebabkan ketidakadilan
karena orang-orang yang
tidak berhak mendapatkan
keuntungan, sedangkan yang
berhak malah dirugikan.

c. Menurunkan
Kepercayaan Masyarakat:
Korupsi menyebabkan
masyarakat kehilangan
kepercayaan kepada
pemerintah dan lembaga-
lembaga negara.

d. Memperburuk
Kesenjangan Sosial: Korupsi
memperparah kesenjangan
sosial antara kaya dan miskin.

e . Melemahkan Moral
Bangsa: Korupsi melemahkan
moral bangsa karena
mencontohkan perilaku yang
tidak terpuji.
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Ajarkan anak-anak untuk
berani berkata "tidak" pada
suap. Ajak anak-anak untuk
terlibat dalam kegiatan anti
suap, seperti menonton film
edukasi tentang anti korupsi,
mengikuti lomba poster anti
suap, atau menjadi relawan
dalam kegiatan anti korupsi.
Suap merupakan salah satu
bentuk korupsi yang dapat
menghambat kemajuan
bangsa karena kepentingan
publik terbeli oleh
kepentingan individua atau
golongan. Oleh karena itu,
upaya pemberantasan suap
harus dilakukan sedini
mungkin, salah satunya
dengan melibatkan anak-
anak dalam kegiatan anti
suap.

Manfaat Melibatkan Anak-
Anak dalam Kegiatan Anti
Suap dan Korupsi:

a. Membangun
Integritas Sejak Dini:
Menanamkan nilai-nilai anti
suap pada anak-anak akan
membantu mereka untuk
tumbuh menjadi pribadi yang
berintegritas.

b. Meningkatkan
Kesadaran Masyarakat:
Melibatkan anak-anak dalam
kegiatan anti suap dapat
meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang bahaya
suap.

c. Menciptakan Generasi
Masa Depan yang Bersih:
Generasi yang terbiasa
dengan nilai-nilai anti suap
akan menjadi generasi masa
depan yang bersih dan bebas
dari korupsi.

Kegiatan Anti Suap yang
Menyenangkan untuk Anak-
Anak:

a. Permainan Edukasi:
Permainan edukasi seperti
ular tangga dan monopoli
bertema anti suap dapat
membantu anak-anak
memahami bahaya suap

dengan cara yang
menyenangkan.

b. Cerita dan Dongeng:
Cerita dan dongeng tentang
bahaya suap dapat
membantu anak-anak
memahami konsekuensi suap
dengan cara yang mudah
dimengerti.

c. Lomba Poster dan
Menggambar: Lomba poster
dan menggambar dengan
tema anti suap dapat
mendorong anak-anak untuk
mengekspresikan kreativitas
mereka dan menyebarkan
pesan anti suap.

d. Simulasi dan
Permainan Peran: Simulasi
dan permainan peran dapat
membantu anak-anak
memahami situasi di mana
suap dapat terjadi dan
bagaimana cara menolaknya.

Tips Melibatkan Anak-
Anak dalam Kegiatan Anti
Suap:

a. Gunakan bahasa yang
mudah dimengerti: Gunakan
bahasa yang sesuai dengan
usia dan tingkat pemahaman
anak-anak.

b. Buat kegiatan yang
menarik dan menyenangkan:
Anak-anak lebih mudah
belajar dengan cara yang
menyenangkan.

c. Libatkan anak-anak
dalam proses perencanaan
kegiatan: Berikan anak-anak
kesempatan untuk memilih
kegiatan yang mereka sukai.

Melibatkan anak-anak
dalam kegiatan anti suap
adalah investasi untuk masa
depan bangsa. Dengan
menanamkan nilai-nilai anti
suap pada anak-anak sejak
dini, kita dapat membantu
mereka untuk tumbuh
menjadi generasi yang
berintegritas dan bebas dari
korupsi.

Wallahu Yatawallal Jami’
Biriayatih. 
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[  R E F L E K S I  ]
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U stadz Yudiarto
merupakan salah
satu Da’i Tugas

Persyarikatan Dakwah Al
Haromain. Beliau saat ini
bertugas di Ponpes Al Muflihu,
Dusun Bunder, Desa
Tawangsari, Pujon, Malang.
Beliau juga tetap aktif
berkhidmah di Ponpes Nurul
Haromain Pujon. Sebelum
mondok di Pujon, beliau
nyantri di Ponpes Nurul
Haromain Jogjakarta yang
diasuh oleh K.H. Sirojan
Muniro yang juga merupakan
alumni dari Abuya As Sayyid
Muhammad bin Alawi Al
Maliki, Rusaifah, Mekah. Pada
tahun 2012 beliau
direkomendasikan untuk
berkhidmah di Nurul
Haromain Pujon.

Di awal-awal mondok,
beliau tidak langsung menjadi
santri tetap. Beliau khidmah di

toko Al-Ghina, sebuah toserba
milik Ponpes Nurul Haromain
Pujon. Pesantren Mahasiswa
Al Mukmin, Mandalawangi,
Kota Malang yang diasuh oleh
Ustadz Sofyan Hadi Toyyib
membuka cabang Al Ghina di
pondok beliau. Akhirnya,
Ustadz Yudiarto pun diberi
amanah untuk menjaga toko
Al-Ghina tersebut sekaligus
mengelola Unit Pengumpul
Zakat (UPZ) LAZIS Al
Haromain Malang.

Setelah dua tahun
berkhidmah, beliau mendapat
kesempatan kembali ke
Pondok Pujon untuk menimba
ilmu. Tahun 2014 pun beliau
diterima menjadi santri
Ponpes Nurul Haromain
Pujon. Tahun 2015, beliau
menikah. Lalu, satu tahun
kemudian beliu dikaruniai
seorang putra dan beliau
berusaha untuk mencari
tempat tinggal dekat pondok,
agar tetap aktif mengikuti
kegiatan pondok. Waktu itu
kontrakan yang beliau tempati
bekas kandang kambing.
Beliau tetap bersyukur karena
di saat beliau membutuhkan
tempat tinggal, ada tempat
yang bisa disewa dan tidak
jauh dari pondok.

“Waktu itu kami
memutuskan ngontrak,

alhamdulillah ketika akan
dikaruniai anak, ada yang
membuka kontrakan di sebelah
pondok, ketika butuh langsung
ada,” ujar Ustadz Yudiarto.

Rata-rata santri yang
sudah menikah yang tinggal di
sekitar pondok diberikan
wazhifah atau tugas. Saat itu
beliau ditunjuk untuk
membantu mengajar Al
Qur’an metode Ummi di LPI
Nurul Haromain selama
kurang lebih dua tahun.
Setelah itu, beliau diminta
oleh pengurus untuk
membantu di bidang usaha
pondok, Badan Ekonomi
Ma’had (BEM), sekarang
menjadi Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) Nurul Haromain. Mulai
2017 beliau berkhidmah di
BMT sampai sekarang. Di
antara usaha Pondok Nurul
Haromain selaian swalayan Al
Ghina, juga ada produksi air
minum Q-Zulal, koperasi
sekolah, dan juga
menyediakan persewaan
guest house.

Setelah dua tahun, beliau
harus mencari rumah
kontrakan baru karena rumah
yang beliau sewa akan
direnovasi. Akhirnya beliau
mendapat sebuah rumah
kosong tidak jauh dari tempat
beliau mengajar TPQ di

Noven Lukito H.S., S.Ei.
Staff Distribusi dan
Pendayagunaan ZIS

LAZIS AL HAROMAIN
       novenlukito1945@gmail.com
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Ngroto, Pujon. Setiap santri
pujon memiliki lahan dakwah
untuk belajar menyampaikan
ilmu, baik mengajar di TPQ,
majelis taklim, hingga lahan
dakwah mingguan.

Rumah yang beliau
kontrak hanya ada kamar
tidur dan ruang tamu. Beliau
merenovasi rumah tersebut
seperti rumah milik sendirit
agar nyaman untuk keluarga
beliau. Empat tahun berjalan
rumah yang beliau kontrak
tidak hanya menjadi tempat
tinggal, namun juga untuk
mengajar belajar Al Qur’an.
Pada tahun ke 4 kontrakannya
habis dan tidak bisa
diperpanjang karena akan
ditempati oleh anak pemilik
rumah.

Di Ngroto, beliau tidak
sekedar ngontrak. Ketika
beliau melihat banyak potensi
dari anak-anak sekitar, beliau
beserta istrinya pun langsung
aktif mengajar anak-anak
TPQ. Beliau pun mulai akrab
dengan anak-anak bahkan
saat libur sekolah anak anak
menginap di tempat beliau.

Pada tahun 2021, beliau
ikut rombongan mengisi
Training Kaifa Tusholli di
Jogjakarta, pelatihan sholat
menurut riwayat hadits
bersama tim Kaifa Tusholli
Center (KTC). Sepulang dari
acara itulah beliau mendapat
kabar pertama kali dari Ami
Syihabudin Syifa’, adik Abi
Ihya’ yang juga Naib
Khodimul Ma’had Nurul
Haromain. Ustadz Yudiarto
ditugaskan di lahan wakaf
Dusun Bunder, Desa
Tawangsari, Pujon, Malang.

Beliau pun mengiyakan
atau sami’na wa’atho’na pada
perintah dakwah guru beliau.
Subhanallah bersamaan
dengan hanya tinggal

hitungan hari, kontrakan
beliau di Ngroto habis dan
ingin mencari tempat baru.
Beliau disarankan untuk
mencari kontrakan di sekitar
lahan wakaf, sekaligus ta'aruf
dan beradaptasi dengan
warga.

Saat pindah ke
Tawangsari, rupanya santri-
santri di Ngroto masih
semangat untuk tetap belajar
bersama beliau. Beliau juga
mengajak anak di sekitar
rumah kontrakan untuk
mengaji. Satu per satu anak
berdatangan ikut ngaji.
Akhirnya beliau mendirikan
TPQ dan beberapa kali santri
beliau di Ngroto ikut mabit
atau menginap di TPQ.

Ustadz Yudiarto pun
heran rata-rata rumah yang
beliau kontrak adalah rumah-
rumah tua yang sempat tidak
terawat. Namun bagi beliau,
pas butuh, pas ono, min haisu laa
yahtasib (rezeki yang datang
tak terduga). Rumah tua yang
beliau tempati memang
terlihat angker. Namun
lantunan ayat Al-Qur’an
membuat suasana menjadi
tenang. Anak-anak beliau pun
dari tempat satu ke tempat
yang lain tidak rewel dan
selalu kerasan. Ustadz
Yudiarto juga menempel foto
Abuya As Sayyid Muhammad
dan Abi Ihya’ untuk
tabarukan, sehingga
suasananya nyaman dan
menenangkan.

Bulan November tahun
2021, Abi Ihya’ meletakan batu
pertama di lahan wakaf yang
beliau kelola. Beliau sempat
berfikir dapat dana dari mana
untuk memulai bangunan.
Alhamdulillah untuk tahap
awal beliau dibantu oleh
warga membuat akses jalan
menuju lokasi secara gotong
royong. Seiring dengan

berjalannya waktu beliau
dipertemukan dengan aghniya
yang siap membantu
pendanaan untuk pembuatan
jalan. Kontribusi dari pewakif
juga sebagai modal awal
untuk memulai pembangunan.

Saat ini, sudah ada
musholla, tempat tinggal da’i,
sakan (ruang tidur) santri di
lantai 2. Lahan wakaf yang
berada di atas bukit
menyajikan pemandangan
indah yang ada disekitarnya.
Agustus Tahun 2023 Akta Ikrar
Wakaf (AIW) sudah selesai.
Disusul tahun berikutnya
sertifikat wakaf juga sudah
selesai. Sehingga beliau bisa
lebih optimal dalam
mengelola lahan dakwah.

Beliau juga bekerjasama
dengan LAZIS Al Haromain
pada Program Pemberdayaan
Bibit Produktif. Tanaman yang
beliau budidayakan adalah
sayur-sayuran yang biasa
ditanam di daerah beliau,
seperti sawi daging, andewi,
dan tanaman lainnya. Ada
jamaah beliau yang bersedia
membantu merawat tanaman
tersebut dan hasilnya dibagi
dua dengan pondok.

Kegiatan di Pondok beliau
ada TPQ sore, pembinaan
belajar Al Qur’an ibu-ibu dan
remaja di malam hari. Setiap
Selasa ada Dzikir Jama’i dan
majelis taklim. Jum'at malam
sabtu diisi majelis Burdah.
Jumat legi, Burdah di masjid
bersama warga sekitar. Beliau
ikut mewarnai kegiatan masjid
dan pondok beliau turut
mengadakan kegiatan
peringatan hari besar Islam.
Setiap kegiatan selalu
mendapat dukungan dari
warga. Warganya guyup
rukun. Semoga Ustadz
Yudiarto senantiasa diberikan
kemudahan dan keberkahan
dalam berdakwah. 
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[ MUTIARA AL-QUR’AN ]
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Analisis Ayat
Di antara fungsi ibadah

adalah agar hati kita merasa
dekat dengan Alloh Subhanahu
Wa Ta’ala, merasa terikat
dengan Alloh Subhanahu Wa
Ta’ala, dan  merasa selalu
diawasi oleh-Nya. Dan
selanjutnya agar hati  bisa
sabar, menerima dan tangguh
menghadapi segala situasi
dan kondisi yang menjadi
kehendak dan keputusan
Alloh Subhanahu Wa Ta’ala
kepada diri kita, keluarga kita,
masyarakat, lingkungan kita
dan negara kita. Sungguh
sabar ini sangat penting
sehingga Sayyidina Ali
Rodhiyallohu ‘Anhu
mengatakan yang artinya:

“Dalam agama, sabar
menempati posisi laksana
kepala bagi tubuh. Barang
siapa tidak ada kesabaran,
maka tidak ada agama
baginya.”

Alloh Subhanahu Wa Ta’ala
telah menggariskan bahwa
semua yang ada dan terjadi di
muka bumi ini adalah
berpasangan; bukan hanya pria
dan wanita, atas dan bawah,
kiri dan kanan, tetapi segala
yang terjadi juga
berpasangan, dan datang silih
berganti; siang dan malam,
kaya dan miskin, luas dan
sempit rezeki,  bahagia dan
sedih, sehat dan sakit, dan
seterusnya.

Menghadapi kenyataan
yang datang silih berganti
seperti ini, maka secara naluri
manusia akan merespon
kebaikan dengan hati gembira
dan tidak jarang terlena.
Sebaliknya menghadapi
situasi keburukan, maka hati
tercekam oleh kesedihan.

“Maka adapun manusia,
apabila Tuhan mengujinya lalu
memuliakannya dan memberinya
kesenangan, maka dia berkata,
“Tuhanku telah memuliakanku.
Namun apabila Tuhan mengujinya

lalu membatasi rezekinya, maka
dia berkata, “Tuhanku telah
menghinaku.“(Q.S. Al-Fajr: 15-
16)

Watak dasar manusia
yang demikian tentu harus
dimengerti sebagai bentuk
ujian dari Alloh Subhanahu Wa
Ta’ala kepada umat manusia,
apakah mampu merespon
situasi dan kondisi yang
datang silih berganti tersebut
sesuai dengan bimbingan dan
tuntunan Alloh Subhanahu Wa
Ta’ala. Oleh karena itulah
dalam ayat di atas, setelah
menyebutkan bahwa Dia
menciptakan segala sesuatu
berpasangan dan datang silih
berganti, lalu memberikan
perintah:

“Berlarilah (kembali) kepada
Alloh...”

Artinya bersyukurlah jika
segala kebaikan datang,
silahkan menikmati kebaikan
itu untuk kesenangan
sekedarnya, tetapi jangan
lupa dan terlena bahwa
kebaikan-kebaikan itu,
kesehatan, kesempatan dan
kelapangan rezeki harus

K.H. M. Ihya Ulumiddin
Aminul ‘Am Persyada Al Haromain,
Pengasuh Ma’had Nurul Haromain

Pujon - Malang

alwasath.blogspot.com
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dijadikan sarana
mendekatkan diri kepada
Alloh Subhanahu Wa Ta’ala.
Kepada Abdullah bin Abbas
Rodhiyallohu ‘Anhu, Rasulullah
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
bersabda:

“Berusahalah mengenal
(mendekat) kepada Alloh ketika
suasana  senang (dan baik),
niscaya Alloh mengerti dirimu di
saat suasana susah.“ (H.R. At-
Turmudzi)

Sebaliknya bersabarlah
dan jangan pernah pesimis
apalagi berputus asa jika
berbagai keburukan datang
mendera. Ibarat ketika gelap
malam tiba, maka percayalah,
yakinlah dan nantikanlah
bahwa matahari akan terbit
kembali. Bila sekarang sedang
sakit, maka yakinlah bahwa
semua penyakit ada obatnya.
Jika sekarang sedang susah
atau mengalami kondisi sulit,
maka insya Alloh sebentar
lagi Alloh akan memberikan
kebahagiaan dan kemudahan.
Bila sekarang berada dalam
kondisi rezeki yang sempit
dan pas-pasan, maka kita
harus memiliki hati yang
qona’ah (menerima) disertai
dengan keyakinan bahwa
insya Alloh dalam waktu yang
akan datang Alloh Subhanahu
Wa Ta’ala akan memberikan
rezeki yang luas dan
berkecukupan.

Kehadiran situasi baik dan
buruk yang datang silih
berganti yang memiliki
hikmah sebagai ujian dari
Alloh Subhanahu Wa Ta’ala,
juga harus dimengerti bahwa
di dalamnya juga terdapat
kasih sayang Alloh Subhanahu
Wa Ta’ala. Meski berkehendak

menguji, tetapi Alloh Sang
Maha Pengasih dan
Penyayang kepada hamba-
Nya tidak berkehendak agar
para hamba-Nya putus asa
dari rahmat-Nya sehingga
keburukan tidak selalu
mendera kita, hanya kadang-
kadang saja, seperti tamu
yang datang sebentar di
rumah kita, lalu tidak lama
pun pamit pulang.

Pun Alloh Subhanahu Wa
Ta’ala juga tidak ingin kita
terlena apalagi bangga
dengan kesenangan dunia
yang hanya sedikit dan
sementara, hanya satu bagian
dari rahmat-Nya sehingga
melalaikan akhirat dan
melalaikan surga tempat 99
rahmat-Nya, sehingga Dia lalu
mendatangkan sakit, sedih,
sempit rezeki, musibah dan
bencana agar manusia
beriman merasa lemah dan
hanya bergantung kepada-
Nya dan berharap pahala
dari-Nya. Intinya manusia
betul-betul diperingatkan
keras oleh Alloh Subhanahu Wa
Ta’ala agar jangan sampai
mencintai dunia, hanya terus
menerus berfikir dan
mengejar dunia sehingga
melupakan akhirat. Sungguh
cinta dunia bisa menghalangi
akhirat.

Dengan menyadari
hikmah tersebut, maka
sungguh apapun kondisi kita
pada hakikatnya adalah
kebaikan dan anugerah dari
Alloh Subhanahu Wa Ta’ala
yang wajib selalu disyukuri
sehingga hidup akan selalu
terasa indah karena bisa
menikmati segala situasi. Urip
koyo miline banyu, menjalani
hidup seperti air mengalir,
dijalani dan berusaha
dinikmati. Selagi masih bisa
bahagia dan tertawa, maka
kita harus berbahagia dan
tertawa. Rasulullah Shollallohu

‘Alaihi Wasallam bersabda
(yang artinya):

 “Aku sangat senang dengan
keputusan Alloh untuk orang
beriman; jika mendapat kebaikan
lalu memuji Alloh dan bersyukur,
dan jika tertimpa musibah, maka
memuji Alloh dan bersabar, jadi
seorang mukmin mendapat pahala
dalam segala sesuatu.”(H.R. Al-
Bazzar dari Sa’ad bin Abi
Waqqosh Rodhiyallohu ‘Anhu)

Jika sudah demikian
halnya, maka  yang paling
sering terucap di lisan, atau
yang akan paling sering
terdengar oleh orang sekitar
adalah bacaan alhamdu lillaah,
alhamdu lillaah,  segala puji
hanya milik Alloh. Inilah
ungkapan yang sangat dicintai
oleh Alloh Subhanahu Wa
Ta’ala. Sungguh betapapun
sangat senang jika ada
seorang hamba mau meminta
kepada-Nya, tetapi harus
dimengerti bahwa Dia lebih
suka jika seorang hamba
memuji-Nya sehingga
seseorang yang
membiasakan ucapan
alhamdulillah termasuk sebagai
hamba pilihan-Nya. Alloh
Subhanahu Wa Ta’ala
berfirman:

“Ucapkanlah , “alhamdu lillah,
segala puji hanya bagi Alloh dan
salam sejahtera atas hamba-
hamba-Nya yang dipilih-Nya.
Apakah Alloh yang lebih baik,
ataukah apa yang mereka
persekutukan (dengan
Dia)?“(Q.S. An-Naml: 59) 

=  =
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B agi umat Islam di
Indonesia yang lahir
sebelum tahun 2000,

hampir bisa dipastikan bahwa
mereka belajar membaca Al-
Qur’an dasar dengan salah
satu dari tiga metode, yaitu:
Al-Baghdadi, Qiroati, atau
Iqro’. Kitab al-Baghdadi tidak
diketahui secara pasti
siapakah penulisnya. Ditilik
dari namanya, jelas ia berasal
dari negeri Baghdad, Iraq.
Keberkahannya tidak perlu
diragukan lagi, kitab ini
menyebar hampir di seluruh
dunia Islam. Kitab ini pula
yang menginspirasi kitab-
kitab yang lain pada masa
berikutnya. Di antaranya yang
lahir dari ulama Indonesia
dan paling awal adalah
metode Qiroati. Metode ini
dirumuskan oleh seorang
ulama yang tawadhu, K.H.
Dahlan Salim Zarkasyi.

Kelahiran dan masa kecil
Dahlan kecil lahir pada 28

Agustus 1928, dari pasangan
Salim Zarkasyi dan Siti
Rehana. Keluarga ini bukan
dari kalangan ulama, bukan
pula dari kalangan berada.
Salim Zarkasyi hanyalah
seorang tukang cukur dan Siti
Rehana membuka jasa cuci
baju dengan imbalan
seikhlasnya. Hal inilah yang
membuat Dahlan terbiasa
dengan bekerja keras. Meski
demikian, bukan berarti masa
kecilnya terlewat begitu saja.
Dahlan tetaplah seperti anak
kecil pada umumnya yang
senang bermain dengan
teman-temannya.

Untuk mengadu nasib,
orang tua Dahlan sempat
berpindah ke Kota
Yogyakarta. Disinilah Dahlan
sempat mengenyam
pendidikan SR (Sekolah
Rakyat) meski hanya sampai
kelas 5 saja.

Ketika beranjak remaja,
Dahlan membantu orang
tuanya dengan bekerja.
Berbagai jenis pekerjaan
pernah ia jalani, seperti
pedagang asongan, membuat
kerajinan dari kertas, hingga
menjadi tukang cuci piring
selama dua tahun di atas
kapal Jepang pada masa
penjajahan Jepang.

Terus menerus bekerja
mengumpulkan uang,
akhirnya Dahlan menemui
titik jenuh. Kemudian ia
mengalihkan perhatian
kepada ilmu agama. Ia
memutuskan untuk nyantri di
kota Kaliwungu, Kendal. Di
bawah pengasuhan K.H.
Ruhyat dan K.H. Khumaid,
Dahlan mempelajari kitab
khasanah pesantren seperti
Tafsir Jalalain, Irsyadul Ibad,
dan Fathul Mu’in. Dahlan juga
nyantri kepada K.H. Asror,
seorang ulama ahli al-Qur’an.
Bahkan perkenalannya
dengan K.H. Asror inilah yang
membuat kecenderungan
terhadap al-Qur’an semakin
kuat dan akhirnya
memutuskan untuk fokus
belajar al-Qur’an.

Mondok dengan tidur di
atas ubin, belajar tanpa buku
tulis, penerangan belajar
dengan lampu teplok (lampu
minyak), itupun hanya
beberapa jam saja,
selebihnya adalah gelap gulita
sepanjang malam. Kesemua
itu adalah hal yang lazim pada
masa itu. Namun,
keterbatasan sarana tersebut
justru membuat para santri
semakin tertempa dengan
keindahan ilmu dan akhlak.

Sepulang dari nyantri,
sekitar tahun 1963, K.H.
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[ USWAH ]

Ust. Muhim Kamaluddin
Guru Taman Pendidikan al-Qur’an

at-Taroqqi, Mojoagung, Jombang
muhim_km@yahoo.com

youtube/imam-safingi
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Dahlan mulai membuka TPQ
di rumahnya di Semarang.
Saat itu, beliau menggunakan
metode al-Baghdadi untuk
para santrinya.

Awalnya K.H. Dahlan
mengajar seperti biasa tanpa
kendala, namun ketika dalam
sekejap saja anak-anak sudah
banyak yang hafal abjad
hijaiyah, maka dengan
perasaan ragu, beliau menguji
kepada beberapa murid.
Hasilnya ternyata mereka
tidak bisa membacanya
kecuali harus diurut dahulu
dari muka. Maka kesimpulan
beliau bahwa metode al-
Baghdadi ini terlalu mudah
dihafal.

Mulai saat itu beliau
mencoba beralih, beberapa
buku metode membaca al
Qur’an beliau teliti dan beliau
tidak menemukan solusi yang
beliau inginkan. Akhirnya,
tiada jalan lain kecuali beliau
harus menulis sendiri.

Beliau menuliskan
pelajaran di atas kertas lalu
beliau ajarkan. Apabila tulisan
mudah diterima murid, tulisan
disimpan, dan apabila sulit
langsung disobek, begitu
seterusnya simpan-sobek,

simpan-sobek sampai
terkumpul jadi buku dan
dicetak. Awalnya, buku Qiroati
ini terdiri dari sepuluh jilid,
namun bentuk finalnya saat
ini terdiri dari 6 jilid, ditambah
buku gharib dan tajwid.

Metode Qiroati, kemudian
dihaturkan K.H. Dahlan Salim
Zarkasyi kepada K.H. Asnawi,
yang merupakan ulama
terkemuka pemegang sanad
qiroah sab’ah di Kudus waktu
itu. Dan beliau merestui
bahkan menganjurkan para
pengajar Al Qur’an untuk
memakai metode Qiroati
tersebut. Dengan demikian,
metode Qiroati semakin
tersebar luas di masyarakat.

Sifat dan Keteladan Beliau
K.H. Dahlan Salim

Zarkasyi merupakan sosok
ulama yang sangat mencintai
Al Qur’an, dengan
kepribadian sederhana dan
tawadhu’. Seringkali beliau
memperkenalkan diri sebagai
seorang pedagang dan tidak
menganggap diri sebagai
seorang kyai. Bahkan tidak
jarang beliau menyampaikan
“Saya bukan kyai, saya cuma
sampai kelas 5 SR”, padahal
kapasitas ilmu beliau
sangatlah luar biasa. Selain

karya besar buku Qiroati,
beliau juga memiliki banyak
keahlian dan keterampilan.
Seperti ahli pijat saraf, ilmu
berbisnis, penguasaan braille
al-Qur’an dan pengajaran al-
Qur’an bagi tuna rungu dan
tuna wicara. Namun beliau
tidak menonjolkannya sama
sekali.

Wajah yang teduh dan
selalu tersenyum pasti
diterima oleh setiap tamu
yang datang ke kediaman
beliau. Tidak pernah
ketinggalan juga, segelas teh
hangat dan suguhan.

Beliau juga merupakan
sosok pendidik yang sabar,
telaten, dan tegas. Hal ini
tercermin dari ketelatenan
beliau menyusun huruf demi
huruf, kalimat demi kalimat
sehingga tersusun buku
metode Qiroati dan dapat
dinikmati umat Islam. Beliau
selalu menekankan bahwa
sebagai guru ngaji, haruslah
sabar agar tercipta kondisi
belajar yang nyaman dan
riang.

Ketegasan beliau dalam
memegang prinsip sangat
dikagumi, hal ini untuk
menjaga standar kualitas para
guru Qiroati.

Akhir hayat
Sang perumus metode

baca Al-Qur’an Qiroati ini
wafat pada tanggal 20 Januari
2001 dan dimakamkan di
Semarang. Terdapat tiga
wasiat K.H. Dahlan Salim
kepada para guru ngaji.
Pertama, Guru ngaji harus
sering tahajud. Kedua, guru
ngaji harus sering tadarus al-
Qur’an. Ketiga, guru ngaji
harus ikhlas. 
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[ KELUARGA SAKINAH ]

B ayangkan apabila
sebuah keluarga tidak
memiliki komunikasi

yang baik. Semua masalah
akan menjadi makin rumit.
Keharmonisan rumah tangga
akan pudar. Komunikasi
adalah jalan keluar atas
semua masalah keluarga.
Melalui komunikasi juga,
pendidikan dan nilai-nilai
organisasi kecil yang kita
sebut keluarga itu
tersampaikan. Keluarga akan
menjadi hidup dan lebih
bermakna apabila antar
anggota keluarga mampu
berkomunikasi dengan baik.

Urgensi Komunikasi Dalam
Lingkungan Keluarga

Komunikasi merupakan
proses penyampaian suatu
pesan dalam bentuk lambang
yang bermakna sebagai
pikiran dan perasaan berupa
ide, informasi, kepercayaan,
harapan, dan sebagai
panduan dari seseorang untuk

orang lain. Komunikasi juga
tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan sehari-hari
manusia. Sadar ataupun tidak,
setiap manusia pasti
melakukan proses
komunikasi.

Komunikasi dalam bentuk
verbal maupun non-verbal
bisa dilakukan dimanapun dan
siapapun. Salah satu
contohnya adalah komunikasi
dalam lingkup keluarga.
Keluarga memiliki tiga pola
komunikasi, yaitu komunikasi
orang tua dengan anak, istri
dengan suami dan suami
dengan istri.

Menurut Bambang S.
Ma’arif dalam Komunikasi
Dakwah: Paradigma Untuk Aksi,
ada tiga faktor pembentuk
pola komunikasi seseorang,
yaitu:
1. Proses sejarah atau

pengalaman masa lalu
yang kemudian
membentuk kebiasaan-
kebiasaan yang menjadi
bagian dari kepribadian

2. Kapasitas diri sebagai
akibat dari faktor
pendidikan, pelatihan
serta pengalaman hidup
diri seseorang dalam
menempuh kehidupan

3. Maksud dan tujuan dari
aktivitas komunikasi
sehingga membawa
kepada penyesuaian
pesan, metode dan media
yang digunakan.

Keluarga adalah perahu
yang bisa menuntun
keselamatan kita di dunia.
Keluarga adalah orang-orang
yang paling dekat dengan kita
dan wajib kita jaga dari hal-hal
yang menjauhkan kita dari
Alloh Subhanahu Wata’ala.
Maka dari itu diperlukan
komunikasi yang baik agar
keluarga kita selamat
dunia dan akhirat. Alloh
berfirman:

"Hai orang-orang yang
beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia
dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Alloh terhadap
apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang
diperintahkan-Nya.” (Q.S. At-
Tahrim: 28)

Pola Komunikasi untuk
Mendidik Anak

Al-Qur'an dan Sunnah
adalah sumber pendidikan
utama dalam agama Islam.
Ajaran-ajaran dalam agama
Islam yang mulia dapat
ditransfer dan ditanamkan
kepada anak melalui
pendidikan yang diberikan
oleh orang tua dan seluruh
anggota keluarga. Dengan
menggunakan komunikasi
yang terwujud harmonis
antara orang tua dan anak,
pendidikan dapat dilakukan
dengan baik.

Artha Fardiyanto, S.E.
Kepala Cabang Lazis Al

Haromain Surabaya
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Komunikasi orang tua dan
anak harus disertai dengan
uswah (keteladanan).
Komunikasi orang tua dengan
anak harus mengandung
unsur pendidikan, karena
orang tua adalah madrasah
pertama bagi anak-anak
mereka. Dibutuhkan sikap
orang tua yang
mencerminkan akhlak mulia.
Uswah (keteladanan) adalah
suatu cara yang efektif agar
menumbuhkan hasrat meniru
dalam diri seorang anak.

Orang tua juga perlu
membangun komunikasi yang
harmonis dengan anak-
anaknya. Sampaikan segala
sesuatu dengan pengertian.
Buatlah anak-anak paham
dengan apa yang ada di
pikiran orang tua. Hal ini
penting, karena orang tua
merupakan figur orang
dewasa pertama yang dikenal
oleh seorang anak. Orang tua
memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan
karakter seorang anak.
Didikan orang tua menjadi
dasar kehidupan dan
perkembangan kepribadian
anak nantinya. Hal ini sesuai
dengan sabda Rosululloh
Sholallahu Alaihi wasallam:

"Setiap anak yang lahir
dilahirkan di atas fitrah (suci).
Kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Majusi,
atau Nasrani." (H.R. al-Bukhori
dan Muslim)

Diperlukan adanya
komunikasi yang intens
antara orang tua dan anak,
sehingga orang tua dapat
mengerti apa yang diinginkan
dan problem yang dihadapi
seorang anak. Terkadang
komunikasi yang tidak tepat
antara orang tua dan anak
bisa berdampak negatif.
Seperti, sekarang anak yang

kesulitan dalam
mengekspresikan diri dan
mengemukakan masalahnya,
sehingga anak akan
cenderung mencari orang lain
ataupun menemukan hal-hal
yang dapat mengatasi
masalahnya. Oleh karena itu,
sebagai orang tua tidak hanya
menunjukkan sikap tegas, tapi
juga perlu menunjukkan sikap
positif dan supportif terhadap
anak-anaknya.

Pola Komunikasi untuk Suami-
Istri

“Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir.” (Q.S. Ar-Ruum: 21)

Menyatukan dua insan
dari latar belakang yang
berbeda memang tidak
mudah. Suami dan istri
sebaiknya saling
berkomunikasi dengan sopan
dan santun. Hindari
penggunaan kata-kata kasar
atau menyakitkan yang dapat
melukai perasaan pasangan.
Utamakan selalu berpikir
positif terlebih dahulu
terhadap pasangan. Jangan
langsung menuduh atau
mengkritik tanpa alasan yang
jelas. Cobalah untuk
memahami sudut pandang
dan perasaan pasangan.
Dengarkan dengan penuh
perhatian tanpa interupsi,
sehingga pasangan merasa
didengar dan dipahami.

Suami dan istri sebaiknya
saling berkomunikasi dengan
sopan dan santun. Hindari
penggunaan kata-kata kasar
atau menyakitkan yang dapat

melukai perasaan pasangan.
Utamakan selalu berpikir
positif terlebih dahulu
terhadap pasangan. Jangan
langsung menuduh atau
mengkritik tanpa alasan yang
jelas. Cobalah untuk
memahami sudut pandang
dan perasaan pasangan.
Dengarkan dengan penuh
perhatian tanpa interupsi,
sehingga pasangan merasa
didengar dan dipahami.

Sebagai pasangan suami-
istri, menjaga rahasia
pasangan hukumnya wajib.
Jangan sampai orang lain
mengetahui aib pasangan atau
masalah dalam keluarga.
Suami dan istri sebaiknya
membiasakan diri untuk
berkomunikasi secara terbuka
tentang segala hal, termasuk
masalah kecil sekalipun. Hal ini
akan memperkuat ikatan
emosional di antara keduanya.

Selain kata-kata, bahasa
tubuh juga memegang
peranan penting dalam
komunikasi. Gunakan bahasa
tubuh yang positif seperti
senyuman, kontak mata, dan
sentuhan untuk menunjukkan
kasih sayang dan perhatian.
Dalam setiap komunikasi,
jangan lupa untuk selalu
bertawakal kepada Allah
Subhanahu wata’ala. Berdoa
bersama sebagai pasangan
untuk meminta petunjuk dan
keberkahan-Nya dalam
menjalani kehidupan rumah
tangga.

Demikian, semoga kita
semua memiliki keluarga yang
Sakinah Mawaddah Warohmah.
Semoga keluarga kita selalu
dalam ketaatan kepada Alloh
Subhanahu wata’ala dan
senantiasa mengikuti Sunnah
Nabi Mulia Muhammad
Sholallohu alaihi wasallam.

Wallohu a’lam bish-showab 
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P ada tanggal 02 Mei 2024
ini kita memperingati
Hari Pendidikan

Nasional. Waktu tersebut
merupakan momen penting
bagi kita untuk merenungkan
peran pendidikan dalam
membentuk generasi calon
pemimpin yang berkualitas
dan berakhlak mulia. Peran
dan Tujuan Pendidikan
Nasional telah tercantum
pada Pasal 3 Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 yang
berbunyi, “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Pasal
tersebut mengindikasikan
bahwa pendidikan memegang
peran penting dalam
membentuk generasi yang
beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, berpengetahuan luas,
dan bertanggung jawab. Di
mana keseluruhan sifat
tersebut merupakan sifat
dasar yang harus dimiliki oleh
seorang calon pemimpin di
masa depan. Sedangkan
dalam mewujudkan karakter
tersebut tentu diperlukan
peran banyak pihak dalam
bidang pendidikan, baik peran
orang tua, ulama, guru, tokoh
masyarakat, sistem
pendidikan dan berbagai hal
lain yang menyokongnya.

Pendidikan dan Generasi
Robbaniyun

Pendidikan memiliki
tujuan yang lebih luas
daripada sekadar
mentransfer pengetahuan
kepada generasi muda.
Pendidikan juga bukan
sekadar batu loncatan agar
bisa kerja dan memperoleh
banyak uang. Pendidikan yang
kita dapat akan melekat dan
membentuk karakter kita
menjadi manusia seutuhnya
yang memiliki akhlak, empati,
dan sikap yang lebih baik.

Sementara menurut
konsep pendidikan Islam,
pendidikan yang ideal adalah

pendidikan yang menciptakan
generasi "Robbaniyun". Yakni
generasi yang memiliki
kedekatan yang kuat dengan
Alloh Ta’ala, memiliki
pengetahuan agama yang
kokoh, serta mampu
mengaplikasikan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan Islam
yang berbasis pada konsep ini
akan menghasilkan generasi
pemimpin yang memiliki
kecerdasan spiritual, moral,
dan intelektual yang
seimbang. Berikut contoh
peran penting pendidikan
Islam dalam mewujudkan
pemimpin yang berkualitas
dan berakhlak mulia:

1. Pada masa Rosululloh,
para sahabat berkumpul
bersama Rosul
membentuk halaqah
tarbiyah yaitu berkumpul
melingkar di rumah salah
satu sahabat, Al-Arqom
bin Abi Al-Arqom. Majelis
pertama Rosul dan para
sahabat tersebut disebut
Dar Al-Arqam. Majelis itu
bukan hanya sarana
transfer ilmu, tapi juga
wadah kaderisasi orang-
orang yang paling awal
memeluk Islam
(Assabiqunal Awwalun).
Para sahabat inilah yang
sering disebut sebagai
Generasi Robbani.

2. Para pendiri bangsa
termasuk Bung Karno,

tangerangkota.go.id

Ahmad Rafly, S.Pd.
Santri Pesma al-Midror,

Staff Media dan Digital Marketing
Lazis Al Haromain
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lahir dari sebuah kos kecil
di Jalan Peneleh,
Surabaya. Beliau di-
gembleng oleh HOS Cokro
Aminoto, Pendiri Sarekat
Islam. Di sana, nalar
pemuda berkembang
menuju satu kesimpulan
bahwa Indonesia harus
merdeka dari kekangan
penjajah. Sebuah solusi
dan keinginan untuk
merdeka lahir dari diskusi,
pembelajaran, dan
bimbingan dari guru.

3. Sejarah hari Pendidikan
Nasional sendiri diambil
dari Ki Hajar Dewantara
pendiri Taman Siswa yang
juga memiliki kepentingan
agar Indonesia juga
bebas dari penjajahan.
Taman Siswa menjadi
salah satu cikal bakal
sistem pendidikan
modern di Indonesia.

4. Jauh sebelum Taman
Siswa, sistem pendidikan
pesantren yang
diterapkan oleh Wali
Songo dan para Ulama’
Nusantara sudah berdiri.
Pesantren dan santri
diambil dari bahasa
sansekerta yang artinya
para pembelajar Sutra
atau kitab-kitab dalam
agama Hindu. Namun
sejak Islam masuk
Nusantara, pesantren
digunakan sebagai
tempat belajar Al-Qur’an
dan keilmuan Islam.
Dalam prakteknya, para
Wali Songo bukan hanya
hadir sebagai pemuka
agama, tapi juga
pemimpin masyarakat
yang terjun
menyelesaikan masalah-
masalah umatnya.

Peran Sekolah Formal,
Madrasah, dan Pondok
Pesantren

Madrasah dan pondok
pesantren merupakan

lembaga pendidikan Islam
yang memiliki peran krusial
dalam membentuk generasi
pemimpin. Berbeda dengan
pendidikan formal yang
mempelajari agama dari segi
dasarnya saja (meski tetap
mewadahi kegiatan
kemandirian siswa dalam
bidang keagamaan dan
kepemimpinan). Akan tetapi,
sebuah harapan besar bahwa
dari madrasah dan pondok
pesantren-lah yang akan
menelurkan banyak sosok
calon pemimpin yang
berkualitas dan berakhlak
mulia. Karena di dalamnya,
para siswa akan belajar
agama secara lebih
mendalam: baik nilai-nilai
keislaman, akhlak mulia, serta
keterampilan praktis yang
relevan.  Sehingga sesuai-lah
bahwa pesantren dan
madrasah merupakan wujud
kawah candradimuka yang
mampu membentuk
kemandirian, kepemimpinan,
nalar kritis, serta akhlak mulia
generasi muda bangsa.

Peran Perguruan Tinggi
Membentuk Akhlak dan Nalar
Islami

Perguruan tinggi memiliki
peran dalam menghasilkan
calon pemimpin yang mampu
mengintegrasikan
pengetahuan agama dengan
ilmu pengetahuan dan
teknologi. Di sini, mahasiswa
belajar untuk memahami
ajaran agama secara kritis,
mendalami ilmu-ilmu
keislaman, dan
mengembangkan pemikiran
yang inovatif dalam
menghadapi tantangan
zaman.

Perguruan tinggi
memberikan ruang bagi
pengembangan
kepemimpinan,
kewirausahaan, dan
pemberdayaan masyarakat,

sehingga lulusan perguruan
tinggi dapat menjadi agen
perubahan yang positif dalam
berbagai bidang kehidupan.

Untuk mengintegrasikan
pendidikan Islam di
perguruan tinggi diperlukan
peran intensif Pesantren
Mahasiswa, Unit Kegiatan
Kerohanian Islam (UKKI), dan
mata kuliah keagamaan. Hari
ini pun telah banyak fakultas-
fakultas yang
mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dengan ilmu
agama, seperti Ekonomi
Islam, Hukum Islam, dan lain
sebagainya. Hal ini
membuktikan bahwa Islam
adalah agama yang kaffah
(menyeluruh) serta dapat
diimplemantasikan seirama
dengan perkembangan
zaman. Terutama dapat
digunakan dalam membentuk
generasi calon pemimpin
yang berkualitas, berilmu, dan
berakhlak mulia.

Dengan demikian, maka
melalui pendidikan Islam
yang komprehensif, insyaAlloh
kita dapat memastikan bahwa
generasi muda akan tumbuh
menjadi generasi calon
pemimpin yang mampu
membawa perubahan positif
bagi bangsa dan agama.

Oleh karena itu, sangat
penting bagi kita untuk turut
bersama memajukan serta
mengembangkan lembaga
pendidikan Islam di Indonesia
saat ini. Semoga melalui
upaya bersama tersebut, kita
dapat terus memperkuat
pendidikan sebagai pondasi
utama dalam membangun
masa depan yang lebih baik,
terutama melalui pendidikan
ajaran Islam.

Selamat Hari Pendidikan
Nasional! 
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[ TOMBO ATI ]

Al Imam Ahmad bin
Hanbal pernah ditanya, Kapan
ketenangan itu tiba?” Beliau
pun menjawab, “Saat kamu
telah meginjakkan kaki di
surga, maka kamu akan
merasakan ketenangan yang
abadi.”

Saudaraku,
Dalam hal yang lebih

sederhana, cobalah untuk
berjalan di sekitar tempat
tinggal Anda. Pasti akan kamu
jumpai seseorang yang
hidupnya jauh lebih susah dari
Anda. Tempat tinggalnya
kurang dari gubuk, bingung
makan apa, tanpa selembar
uang di tangan, atau bahkan
hanya mampu meminjam
beras tanpa lauk pauk yang
terhidang di meja makan.
Sedangkan Anda, masih
dikaruniai rumah tempat
bernaung, baru saja

merasakan kenyang, dan
masih beberapa lembar uang
ditangan.

Atau cobalah berjalan
beberapa meter lagi. Tentu
akan kamu dapati seseoran
nenek/kakek yang tua renta
tak mampu berjalan, badan
sakit-sakitan. Sedangkan
dirimu masih mampu berjalan
tegak dengan badan bugar,
melihat dengan terang,
mendengar dengan jelas, dan
mengunyah dengan lancar.
Lantas, mengapa ada satu
derita saat ini dalam hidupmu
yang mampu menghapus
berjuta nikmat Alloh ta’ala
yang masih melekat dalam
dirimu?

Saudaraku
Yang sedang gatau

hatinya ditinggal ayah, ibu,
anak tercinta atau adik
tersayang. Merekalah
perhiasan dunia, tawa mereka
menggema di antariksa. Alloh
ta’ala tidak akan mengambil
sesuatu darimu tanpa
menggantikan dengan yang
lebih baik.

Rosululloh shollallohu alaihi
wa sallam bersabda, yang
artinya:

“Barangsiapa Kuambil orang
yang dicintainya di dunia tetap

mengharapkan rida(Ku), niscaya
Aku menggantikannya dengan
surga.” (Al-Hadits)

Memang sulit untuk
melepas semua. Tapi
yakinlah, semua  akan baik-
baik. Saat beberapa hari dan
bulan kemudian, kita akan
mampu mengikhlaskan
segalanya. Abi Ihya’ pernah
bertutur, “Musibah dunia itu
besar di awal, tapi kemudian
mengecil, mengecil, dan
akhirnya hilang. Sebaliknya,
musibah agama itu kecil di
awal, menjadi besar, besar,
lebih besar, dan berakhir
dengan kebinasaan.” Na’udzu
billah, kita berlindung kepada
Alloh ta’ala dari musibah
agama.

Musibah dunia, kita tetap
meminta kekuatan pada Yang
Maha Kuat, agar Alloh ta’ala
menempatkannya di tempat
yang terindah. Agar kita diberi
ketabahan yang ekstra.

Tak mengapa kamu
bersedih saat kehilangan.
Karena itu adalah manusiawi.
Namun cobalah untuk bangkit
kembali, ada banyak yang
merindukan dirimu. Engkau
masih harus tetap berjuang
dalam kehidupan. Mereka
keluarga yang telah pergi

Ayyub Syafii
Kepala Biro Data & Informasi

DPP Persyadha
ayyub@warungbaca.web.id
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doakanlah semoga dia tenang
di sana. Yang ia butuh adalah
lantunan doamu,  bukan
ratapan sedihmu. Karena itu,
ia akan mendapatkan siksaan
karena ratapan kesedihan.

Kirim rasa cinta kita
dalam bentuk balutan doa-doa
panjang untuk keselamatan
mereka, meski air mata
menetes, dada masih sedih.
Tak mengapa, semua akan
terlewati dan kita akan
menjalani hidup seperti sedia
kala. Percayalah. Tetap
serahkan segala ketetapan,
takdir dan perasaan baik pada
Alloh ta’ala.

(Malaikat berkata,)
“Salamun ‘alaikum (semoga
keselamatan tercurah

kepadamu) karena
kesabaranmu.” (Itulah)
sebaik-baiknya tempat
kesudahan (surga).” (Q.S. Ar
Ro’d: 24)

Saudaraku,
Ada sebuah kata indah,

tentang ketegaran seorang
Ibu yang ditinggal mati anak
tercinta. Ibu itu adalah Istri
Abu Tholhah.

Suatu ketika, putra Abu
Tholhah mengeluhkan rasa
sakit, Abu Tholhah masih
bekerja mencari nafkah. Tidak
lama kemudian, anaknya pun
semakin parah sakitnya, lalu
meninggal dunia. Ibunya atau
Ummu Sulaim berpesan
kepada keluarga yang berada
di sana supaya tidak memberi
tahu suaminya, sampai dia
sendiri yang akan memberi
tahu. Ketika Abu Tholhah
pulang, ia mulai mencari
putranya karena lelah

seharian bekerja dan ingin
menatap mahkota hatinya,
“Apa yang dilakukan anakku?”
tanyanya.

Ummu Sulaim hanya
terdiam. la tidak memberi
jawaban, kecuali ia hanya
menyuguhkan makan malam
kepada Abu Tholhah. Setelah
keduanya makan, istrinya
berdandan untuk sang suami
pada malam hari. Setelah
melihat sang suami kenyang,
istrinya pun mulai berkata,
“Ya suamiku, aku ingin
bertanya. Bagaimana
pendapatmu seandainya ada
sekelompok orang meminjam
barang pada sebuah keluarga,
lalu saat orang meminta
kembali barangnya, apakah
keluarga itu memberikan atau
menolaknya?”

“Memberikan. Karena itu
bukan miliknya.”

“Kalau begitu,
ikhlaskanlah anakmu. la telah
meninggal dunia.”

Suaminya terkejut, bagai
disengat aliran listrik. Spontan
ia marah dan berkata,
“Mengapa engkau tidak
berkata sejak tadi?”

Keesokan harinya, Abu
Tholhah pun mendatangi sang
Nabi untuk menumpahkan isi
hatinya pada Rosululloh
shollallohu alaihi wa sallam.
Singkat cerita, setelah Alloh
ta’ala mengambil seorang
putra Abu Tholhah yang telah
diikhlaskan Ummu Sulaim
tanpa ratapan sama sekali,
ternyata Alloh menggantinya
yang lebih baik. Mereka
dikaruniai sembilan anak yang
semuanya menghafal Al-
Qur`an.  Masya`alloh.

“Aku pernah melihat
sembilan anak yang semuanya
menghafal Al Qur’an. Yang
dimaksud adalah anak-anak dari
Abu Tholhah.” (Riyadhu Ash-
Shalihin, lmam An-Nawawi
dari Anas bin Malik) 
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Hadits ini
menggambarkan bahwa
Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi
Wasallam adalah seorang guru
yang penyayang, penuh
sopan santun, lembut dalam
mendidik, dan sabar. Ketika
seseorang datang untuk
menagih utang kepada beliau
dengan cara yang kurang
sopan, Rosululloh Shollallohu
‘Alaihi Wasallam tidak menegur
atau menyalahkan, melainkan

dengan sabar dan penuh
pengertian. Bahkan ketika
para sahabat ingin melawan
atau menyakiti orang
tersebut, Rosululloh
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
mengajarkan untuk menahan
diri dan memperlakukan
orang tersebut dengan baik.

Keutamaan Memberi Utang
Seseorang yang berutang

pastinya sedang dalam
kebutuhan, bahkan mungkin
dengan rasa malu ia meminta
bantuan kepada orang lain
untuk memenuhi
kebutuhannya. Oleh karena
itu, jika seseorang memiliki
kemampuan, hendaknya
memberikan bantuan
tersebut. Berikut adalah
beberapa keutamaan
memberi utang:

1. Pemberi utang akan
ditolong Alloh. Rosululloh
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam

memberikan kabar (yang
artinya): "Alloh akan membantu
seorang hamba selama hamba
tersebut membantu saudaranya."
(H.R. Muslim)

2. Diselamatkan Alloh
dari kesulitan hari kiamat.
Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi
Wasallam bersabda (yang
artinya): "Barangsiapa yang
senang diselamatkan oleh Alloh
dari kesulitan di hari kiamat,
hendaklah ia meringankan beban
orang yang sedang kesulitan atau
membebaskan utangnya." (H.R.
Muslim)

3. Alloh menangguhkan
dosanya sampai ia bertaubat.
Alloh berfirman (yang
artinya): “Dan jika ada (orang
yang berutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan. Dan
bila kamu menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu,
lebih baik bagimu, jika kamu

M. Bahruddin Thohir
Sekretaris Umum Ma’had

Nurul Haromain
udienelbahr@gmail.com

Dari Abu Huroiroh RodhiyAllohu ‘Anhu, bahwasanya  seorang pria menagih Rosululloh Shollallohu
‘Alaihi Wasallam, dan ia bertindak dengan kasar terhadapnya (Rosululloh), sehingga membuat
para sahabat marah. Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi Wasallam berkata, "Biarkan dia, karena
ia memiliki hak untuk berbicara. Belilah seekor unta untuknya dan berikanlah
kepadanya." Mereka berkata, "Kami hanya menemukan unta yang lebih baik (berumur) darinya."
Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi Wasallam berkata, "Beli dan berikanlah kepadanya, karena
sebaik-baik kalian adalah yang paling baik dalam membayar utang." (H.R. Al-Bukhori)

Memberi dan Melunasi Utang
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mengetahui.” (Q.S. Al-Baqoroh:
280)

4. Mendapat
penerangan dari Alloh di atas
Shiroth. Rosululloh Shollallohu
‘Alaihi Wasallam
menyampaikan (yang
artinya): "Barangsiapa yang
melepaskan beban seorang muslim
dari kesulitan, niscaya Alloh akan
memberikan dua cabang cahaya
baginya di hari kiamat di atas
jembatan (shirot) yang akan
meneranginya sehingga ia menjadi
penerang bagi segenap alam yang
tak terhitung kecuali oleh Alloh
Yang Maha Agung." (H.R. Ath-
Thobaroni dalam al-Mu’jam
al-Ausath)

Ancaman ketika Enggan
Melunasi Utang

Jika seseorang sudah
diberikan pertolongan utang,
namun dengan sengaja
enggan melunasi utang, maka
Alloh akan membalas
perbuatannya. Berikut ini
beberapa di antaranya:

1. Kebaikannya sebagai
ganti pelunasan. Apabila
seseorang meninggal dunia
namun masih memiliki utang
yang belum dilunasi,
kebaikannya akan diambil
sebagai gantinya. Rosululloh
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
bersabda (yang artinya):
“Barangsiapa yang mati dalam
keadaan masih memiliki utang
satu dinar atau satu dirham,
maka utang tersebut akan
dilunasi dengan kebaikannya (di
hari kiamat nanti) karena di sana
(di akhirat) tidak ada lagi dinar
dan dirham.” (H.R. Ibnu Majah)

2. Nasib orang yang
berutang masih
menggantung. Rosululloh
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
bersabda (yang artinya): "Jiwa
seorang mukmin tergantung pada
utangnya sampai utang itu
diselesaikan." (H.R. At-Tirmidzi)

3. Dianggap sebagai
pencuri. Rosululloh Shollallohu
‘Alaihi Wasallam bersabda
(yang artinya): “Siapa saja yang
berutang lalu berniat tidak mau
melunasinya, maka dia akan
bertemu Alloh (pada hari kiamat)
dalam status sebagai pencuri.”
(H.R. Ibnu Majah )

4. Dosa utang tidak
akan terampuni walaupun
mati syahid. Rosululloh
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
bersabda (yang artinya):
“Semua dosa orang yang mati
syahid akan diampuni kecuali
utang.” (H.R. Muslim)

5. Rosululloh Shollallohu
‘Alaihi Wasallam sering
berlindung dari berutang
ketika sholat.

“Rosululloh Shollallohu
‘Alaihi Wasallam selalu membaca
doa di akhir sholat (sebelum
salam): Allohumma inni a’udzu
bika minal ma’tsami wal maghrom
(Ya Alloh, aku berlindung
kepadamu dari berbuat dosa dan
banyak utang).” Lalu ada yang
bertanya, “Kenapa engkau sering
meminta perlindungan dalam
masalah utang?” Lalu beliau
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
bersabda, “Sungguh seseorang
jika berutang, maka dia akan
sering berdusta. Jika dia berjanji,
maka dia akan mengingkari.”
(H.R. Al-Bukhori)

Tips ketika sedang
Memiliki Utang

1. Berniat untuk
melunasinya, maka Alloh
akan membantu. Rosululloh
Shollallohu ‘Alaihi Wasallam
bersabda (yang artinya): “Jika
seorang muslim memiliki utang
dan Alloh mengetahui bahwa dia
berniat ingin melunasi utang
tersebut, maka Alloh akan
memudahkan baginya untuk
melunasi utang tersebut di
dunia.” (H.R. Ibnu Majah)

2. Selama berutang
bukan pada sesuatu yang
tidak disukai Alloh, maka Alloh
akan membersamai.
Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi
Wasallam bersabda (yang
artinya): “Alloh akan bersama
(memberi pertolongan pada)
orang yang berutang (yang ingin
melunasi utangnya) sampai dia
melunasi utang tersebut selama
utang tersebut bukanlah sesuatu
yang dilarang oleh Alloh.” (H.R.
Ibnu Majah)

3. Berupaya melunasi
dengan cara yang terbaik.
Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi
Wasallam bersabda: “Sebaik-
baik kalian adalah yang paling
baik dalam melunasi utangnya.”
(H.R. Al-Bukhori)

Di antara cara melunasi
dengan baik adalah:
1. Melebihkan dari nilai

utangnya, secara
sukarela.

2. Jika belum mampu
membayar pada jatuh
temponya, maka
bersegera
menyampaikan
sebelumnya, meminta
maaf dan melakukan
upaya untuk segera
membayarnya. 
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[ EKONOMI ISLAM ]

P ada pertengahan
Februari 2024 kita
dihebohkan dengan

kenaikan harga beras.
Awalnya Rp10.000/kg naik
kisaran Rp16.000/kg. Padahal
berdasar Peraturan Badan
Pangan Nasional No 7/2023,
HET (Harga Eceran Tertinggi)
beras berlaku sejak Maret
2023 adalah Rp10.900/kg
(medium) atau Rp13.900/kg
(premium) untuk Zona 1
meliputi Jawa, Lampung,
Sumsel, Bali, NTB, dan
Sulawesi. Sementara, HET
beras di Zona 2 meliputi
Sumatra selain Lampung dan
Sumsel, NTT, dan Kalimantan
dipatok Rp11.500/kg (medium)
atau Rp14.400/kg (premium).
Sementara di Zona 3 meliputi
Maluku dan Papua, HET beras
Rp11.800/kg (medium) atau
Rp14.800/kg (premium). Ini
berarti harga beras telah
melampaui HET. Mengapa hal
ini bisa terjadi dan bagaimana
sudut pandang ekonomi
Islam?

Beras Naik, Kenapa?
Kenaikan harga beras

merupakan permasalahan
yang seringkali
mengkhawatirkan bagi
masyarakat, terutama di
negara-negara yang
mayoritas penduduknya
mengonsumsi beras sebagai
makanan pokok. Kenaikan
harga beras dapat disebabkan
oleh berbagai faktor seperti
cuaca ekstrim, fluktuasi pasar,
dan kebijakan pemerintah
terkait impor dan ekspor
beras.

Pemerintah mengklaim
kenaikan harga beras
diakibatkan oleh kondisi saat
ini yang masih belum sampai
masa panen raya. Cuaca
ekstrim juga mengakibatkan
beberapa wilayah di Indone-
sia mengalami gagal panen.

Kelangkaan, Diversifikasi
Pangan, dan Swasembada
Pangan

Ekonomi Islam tidak
mengakui adanya kelangkaan
(Scarcity). Dalam ekonomi
konvensional, kelangkaan
muncul karena kebutuhan
manusia tidak terbatas,
sementara alat pemuas
kebutuhan (barang dan jasa)
bersifat terbatas sehingga
lahirlah kelangkaan alat
pemuas kebutuhan. Ekonomi
konvensional menganggap
kelangkaan adalah masalah
utama dalam ekonomi.
Sementara ekonomi Islam
menolak pandangan bahwa

kebutuhan manusia tak
terbatas, Alloh Subhanahu
Wata’ala juga telah
menyiapkan segala sesuatu
yang ada di bumi untuk
manusia.

“Dialah Alloh, yang
menjadikan segala yang ada di
bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak (menciptakan)
langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.”
(Q.S. Al-Baqoroh: 29)

Konsep kelangkaan dalam
ekonomi konvensional
mengakibatkan beberapa
pihak secara sengaja
menciptakan kelangkaan
untuk menaikan harga suatu
komoditas, mulai dari
penimbunan, monopoli,
permainan harga, dan lain-
lain. Hal ini muncul, karena
anggapan manusia itu rakus
dan memiliki kebutuhan yang
tak terbatas. Dampak dari
sudut pandang ekonomi Islam
dengan tidak adanya konsep
kelangkaan, menyebabkan
manusia bisa lebih berfokus
dalam faktor pendistribusian
barang, menciptakan subtitusi
atau pengganti barang
tersebut.

Dalam Islam, jual-beli
yang baik adalah yang dapat
melayani kebutuhan orang
lain. Contohnya kasus masker
saat pandemi covid-19. Di sisi
lain ada orang yang
menimbun masker kesehatan
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agar dapat harga selangit.
Penimbunan barang dalam
Islam disebut Ihtikar.
Mayoritas ulama
mengharamkan perilaku tidak
terpuji ini. Di sisi lain ada
orang yang memproduksi
masker home-made, sebagai
barang substitusi sekaligus
solusi atas kebutuhan
masyarakat atas naiknya
harga dan langkanya masker.
Itulah mengapa dalam konsep
ekonomi Islam tidak ada
kelangkaan, karena segala
barang pasti ada subtitusinya
asalkan manusia mau untuk
berkreasi terhadap sumber
daya yang diberikan oleh
Alloh Subhanahu Wata’ala.

Dalam menghadapi
kenaikan harga beras,
diversifikasi pangan menjadi
salah satu solusi yang dapat
diterapkan. Diversifikasi
pangan mengacu pada praktik
mengonsumsi berbagai jenis
makanan selain beras, seperti
jagung, kentang, ubi jalar, dan
sumber protein nabati
lainnya. Dengan diversifikasi
pangan, masyarakat dapat
mengurangi ketergantungan
pada beras sehingga lebih
tahan terhadap fluktuasi
harga beras.

Meskipun wacana
diversifikasi pangan ini
berkali-kali terucap oleh tokoh
masyarakat atau politisi,
namun belum ada aksi nyata
dari pemerintah untuk
mengenalkan jenis makanan
lain sebagai sumber pangan.
Masyarakat Indonesia sudah
terbiasa dengan beras atau
nasi sebagai makanan pokok.
Padahal dari segi budaya,
Indonesia kaya akan sumber
pangan berprotein tinggi
seperti sagu, jagung, gandum,
dan lain-lain.

Seringkali konsep
swasembada pangan

dihubungkan dengan padi dan
beras yang selama ini
dianggap sebagai makanan
sehari-hari rakyat Indonesia.
Sementara makanan
tradisional seperti empog
(jagung), papeda (sagu),
kaspe (singkong) dianggap
sebagai makanan pelengkap.
Bahkan ada istilah, ‘kalau belum
makan nasi, sama dengan belum
makan’. Swasembada pangan
bukan swasembada beras.
Indonesia harus mampu
membranding varian
makanan pokok di Indonesia
agar lebih diminati generasi
muda serta menjadi
kebiasaan warga Indonesia.

Menggali Solusi dalam
Perspektif Ekonomi Islam

Sistem ekonomi Islam
adalah sistem ekonomi
berbasis pasar, di mana harga
dianggap adil bila ditentukan
oleh permintaan dan
penawaran tanpa campur
tangan apapun. Pernah
Rosululloh Shollallohu ‘alaihi
wasallam diminta untuk
menetapkan harga ketika
harga melonjak, namun beliau
menolaknya. “Orang-orang
berkata; ‘Wahai Rosululloh, harga
telah melonjak, maka tetapkanlah
harga untuk kami!’ Maka beliau
berkata: ‘Sesungguhnya Allohlah
yang menentukan harga, Yang
menggenggam dan Yang
menghamparkan, dan Pemberi
rizqi. Dan sungguh aku berharap
berjumpa dengan Alloh sementara
tidak ada seorang pun dari kalian
yang menuntutku karena suatu
kezhaliman dalam hal darah dan
harta’." (H.R. Abu Dawud)

Berdasarkan hadits ini,
mazhab Hanbali dan Syafi’i
menyatakan bahwa negara
tidak mempunyai hak untuk
mengintervensi harga.
Menurut Ibnu Qudamah al-
Maqdisi, penetapan harga
membuat harga menjadi lebih
mahal, karena pedagang dari

suatu wilayah enggan
mamasukkan dagangan ke
suatu wilayah yang dia
dipaksa untuk menjual barang
dagangannya di luar harga
yang diinginkan.

Intervensi harga berbeda
dengan intervensi pasar.
Meski ketetapan harga
mengikuti ketetapan pasar,
pemerintah boleh hadir dalam
menciptakan maslahah yang
maksimum dengan
melakukan pengawasan
terhadap pasar dan
pendistribusian barang yang
adil. Pemerintah hadir dalam
menciptakan persaingan yang
sempurna, sehingga
pemerintah dapat membasmi
monopoli harga, penimbunan,
dan kecurangan. Pemerintah
juga bisa memberikan subsidi
pupuk pada para petani
sehingga biaya tani akan lebih
murah dan mendorong petani
untuk menstabilkan harga
beras. Pemerintah juga bisa
turut hadir dalam mengawasi
pendistribusian beras secara
merata.

Di luar permasalahan
harga beras, kesejahteraan
petani juga perlu diperhatikan.
Jangan sampai petani rugi di
ongkos produksi atau kalah
saing dengan komoditas
impor. Infrastruktur, lahan
dan teknologi pertanian juga
perlu ditingkatkan untuk
mendorong produktivitas
petani. 
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Tepat pukul 06.30 WIB, aku dan adik
bergegas untuk segera berangkat ke sekolah
bersama abi. “Assalamu’alaikum, Ummi ...”
pamitku. “Wa’alaikumsalam, Nak... Hati-hati di
jalan dan jangan lupa dimakan bekalnya,” pesan
ummi. “InsyaAllah, Ummi,” jawabku.

Nampaknya, Surabaya pagi ini sedang
diguyur hujan. Dampaknya, jalanan menjadi
ramai dan macet. Sepertinya, pagi ini aku dan
adikku akan tiba terlambat di sekolah.

Sembari melewati kemacetan, di tengah
kepadatan kendaraan di jalan ini, Aku melihat
seorang anak laki-laki kecil berpayung hijau
yang tampak membawa sebuah kotak makan
besar di tangannya. Lelaki kecil tersebut
tampak mendekat dan mengetuk kaca pintu
mobil kami. Aku mulai jelas melihat
penampilanya. Ia berjalan tanpa alas kaki,
berpayung hijau, dan sedikit kebasahan
akibat terguyur air hujan. Setelah mengetuk
kaca, lelaki kecil itu menawarkan
dagangannya. Rupanya ia berjualan donat
kentang.

“Kakak mau beli donat?” tanya laki kecil itu
padaku. Ia pun tetap mengejar mobil kami,
meskipun mobil kami jalan melambat.

“Kak... beli satu saja donat saya ya... agar
kami bisa sarapan,“ ucapnya sembari tetap
mengikuti gerakan mobil.

“Berapa harga donatnya, Dik?” tanyaku.
“Harga Rp3.000 saja, Kak,” jawabnya.
“Ok Kakak beli 4 ya..” ucapku sembari

membayar uang Rp12.000, juga sekalian
memberi paket bekalku kepadanya.

“Alhamdulillah.. terimakasih banyak
kak, semoga Alloh membalas dengan
rezeki yang lebih baik ya, Kak,” doanya

untukku. Lelaki kecil penjual donat itu pun
juga langsung tersenyum atas pemberian
bekalku.

“Aamiin... Terimakasih juga atas doanya, Dik.
Segera makanlah sebelum dingin,” ucapku.

“Iya, Kak. Nanti akan saya makan bersama
Ibu,”  jawabnya.

“Alhamdulillah, Kakak dan Adik hebat, sudah
mau bersedekah pagi,” ucap abi kepadaku dan
adikku.

Pagi ini aku belajar sesuatu yang sangat
berharga tentang arti berbagi. Di saat diri
sendiri mendapat kenikmatan yang
dibutuhkan dan seharusnya dapat
menikmatinya sendiri, tetapi laki kecil itu
masih mengingat dan memilih untuk
menikmatinya bersama orang
tersayangnya, yakni Ibunya.

Abi juga berpesan bahwa saat kita
menerima kenikmatan ingatlah bahwa ada
seseorang yang sangat membutuhkan juga.
Maka, teruslah berbagi, berbuat baik kepada
semua orang, dan tentunya dengan berbagi
tidak akan membuat kita menjadi miskin.
Bersyukurlah dengan semua kenikmatan
dari Alloh Ta’ala dan berikan wujud ibadah
yang baik. Sebab tidak ada kebaikan yang
kita lakukan, melainkan Alloh akan
membalas dengan kebaikan pula. (Zafa)
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Kepmen Hum dan HAM
No. AHU-04754.50.10.2014
SK Dirjen Bimas Islam Kemenag RI
Nomor 704 Tahun 2019

Jawa Timur – Di awal Maret, kenaikan harga
beras mencapai Rp 14.900 per kilogram. LAZIS Al
Haromain menginisiasi program sedekah beras
untuk memaksimalkan ketahanan pangan di
pondok-pondok cabang Nurul Haromain. Kegiatan
tersebut dimulai dengan menggalang beras di
momen Tausiyah Persyadha Al Haromain
sekaligus Tarhib Romadhon di Surabaya dan
Malang yang diselenggarakan pada hari Ahad
(10/03/2024).

Alhamdulillah, sedekah beras yang berhasil
terkumpulkan dari kedua lokasi sebesar 329,2 ki-
logram dan uang sejumlah Rp. 2.250.000. Beras
tersebut disalurkan pada PP. At Tanwir (Surabaya),

PP. Ribath Daruttauhid (Surabaya), PP. Al Ma’wa
(Malang), PP. Al Washoya (Jombang), PP. Sahlan
Al Mujabiyah (Gresik), PP. Al Aiman (Jember), PP.
Darun-Naqo (Mojokerto), PP. Ar Robitho
(Surabaya) dan PP. Hidayatul Mubtadi’in
(Grobogan).

Ustadz Zidan sebagai salah satu penerima
sedekah beras sangat berterima kasih kepada
para donatur. “Alhamdulillah, jazzakalloh ahsanal
jazza kepada para dermawan, jama’ah, donatur yang
telah memberikan bantuan sedekah beras, semoga segala
kebaikan beliau diterima oleh Alloh Subhana huwata’ala
serta dimudahkan dalam segala urusan“ ujarnya.
(Noven)
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Tarhib Romadhon Bersama Komunitas
Tuna Netra Laskar Raba-Raba

(Program Da’i untuk Negeri)
Sidoarjo – LAZIS Al Haromain Surabaya mengadakan
kegiatan Tarhib Romadhon bersama komunitas Laskar
Raba-Raba pada Jum’at (08/03/2024). Sekitar 13 orang
yang hadir merupakan penyandang disabilitas Tuna
Netra yang tetap teguh menghafal dan belajar Al
Qur’an serta berikhtiar dengan usaha pijat. Kegiatan
diisi dengan dzikir, tausiyah, serta ramah tamah dan
pembagian santunan untuk tuna netra. (Noven)

ABS Kubro : Dari Bakti Sosial Sampai
Selorejo Bersholawat
(Program Da’i untuk Negeri)

Sidoarjo – ABS (Amal Bakti Santri) Ma'had Nurul Haromain,
Pujon adalah wujud nyata pengabdian santri kepada
masyarakat yang dilakukan setiap tahun dan sudah berjalan
selama 32 tahun. Kali ini kegiatan tersebut dilaksanakan di
Desa Selorejo, Kec. Dau, Kab. Malang dimulai pada Jum’at
(16/02/2024). Kegiatan diisi dengan bakti sosial, layanan
kesehatan gratis, festival anak sholeh, training mengurus
jenazah sampai puncaknya adalah Selorejo Bersholawat
yang dipimpin oleh Habib Hilmi Ja’far Baroqbah (HJB) pada
Rabu (06/03/2024). (Noven)

Sidoarjo – LAZIS Al Haromain Sidoarjo mengadakan Tarhib
Romadhon bersama warga dan Usrotud Dakwah Al
Haromain pada Sabtu (09/03/2024). Pada momen tersebut
LAZIS Al Haromain memberikan santunan pada para janda
lansia dan dhuafa. LAZIS Al Haromain juga mengadakan
penggalangan dana untuk Palestina yang selanjutkan
disalurkan pada bulan Romadhon untuk ketahanan pangan
warga Palestina selama Romadhon. (Faiz)

Tarhib Romadhon Serta Peduli Palestina dan
Dhuafa Bersama Warga Bohar Sidoarjo

(Program Da’i untuk Negeri)

Sambut Romadhon dan Santunan Yatim –
Dhuafa di Lumajang

(Program Sayangi Yatim & Dhuafa)
Lumajang – LAZIS Al Haromain Lumajang mengadakan
kegiatan Tarhib Romadhon 1445 H dan Santunan Anak Yatim
ini dilaksanakan di Musholla Nurul Hidayah Ds Wonosari
Kec Tekung, Lumajang pada Ahad (03/03/2024). Kegiatan
tersebut bersamaan dengan Kegiatan Rutin Dzikir Jama'i.
Penerima manfaat juga merupakan putra-putri jama'ah
majelis dan masyarakat di sekitar Musholla. Jumlah Jama'ah
yang hadir sekitar 110 orang dengan jumlah penerima
manfaat 11 anak yatim dan dhuafa. (Ardha)
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Kolaborasi dengan BSMI,
Bantu Warga Palestina

Hadapi Romadhon
(Program Sosial Kemasyarakatan)

Palestina – Genosida Israel terhadap
penduduk Gaza semakin brutal.
Beberapa hari lalu, Nazi Zionis telah
membantai lebih dari 100 orang dan
melukai ribuan pengungsi di Rafah
(tempat aman terakhir di Gaza,
Palestina) saat mereka sedang
mengambil bantuan. Di tengah
kondisi tersebut Tim Relawan LAZIS
Al Haromain bersama Bulan Sabit
Merah Indonesia (BSMI) kembali
menyalurkan hadiah makanan siap
saji dan paket sembako untuk warga
di pengungsian Rafah, Gaza Selatan
menjelang Romadhon (09/03/2024).
Semoga sedikit pemberian dari kita
dapat memberikan mereka harapan
untuk terus berjuang.  (Rafly)

Kediri – LAZIS Al Haromain bersinergi dengan
Komunitas UMKM AKUR Pare dan juga Koramil
serta Polsek setempat mengadakan kegiatan
fogging di daerah Pare khususnya Kampung
Inggris pada Sabtu (17/02/24). Hal ini bertujuan
untuk menekan angka pasien penderita
Demam Berdarah Dengue (DBD) yang mulai
meningkat sejak seminggu terakhir ini. Semoga
dengan adanya kegiatan ini dapat mengurangi
angka pasien penderita DBD. Aamiin. (Ika)

Atasi Demam Berdarah, Adakan
Baksos Foging di Kampung Inggris

(Program Sahabat Sehat)

Program Muliakan Dhuafa
Bersama PT YEC Pare

(Program Sayangi Yatim & Dhuafa)

Kediri – LAZIS Al Haromain bersama dengan
PT YEC mengajak 15 orang mustahik yang
terdiri dari lansia dan janda dhuafa untuk
melaksanakan doa dan tahlil bersama di kantor
PT yec.co.id. Pada Selasa (05/03/24). Setelah itu
para mustahik diberikan 5 kg beras dan uang
tunai sebesar Rp 120.000. Semoga Program
Muliakan Dhuafa Lazis Al Haromain ini bisa
Istiqomah dilaksanakan dengan perusahaan
maupun instansi yang lain. Aamiin (Ika)
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LAPORAN KEUANGAN BULAN MARET 2024
LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ DAN SHODAQOH LAZIS AL HAROMAIN

1. Zakat Rp 497.385.538
2. Infaq Tidak Terikat Rp 230.449.707
3. Infaq Sayangi Yakim Dhuafa Rp 83.446.760
4. Infaq Jariyah Pesantren Rp 49.850.996
5. Infaq Bina Pendidikan Rp 464.943.500
6. Infaq Pemberdayaan Ekonomi Umat Rp -
7. Infaq Da’i untuk Negeri Rp 16.654.042
8. Infaq Sahabat Sehat Rp 2.500.000
9. Infaq Sosial Kemasyarakatan Rp 74.700.691

TOTAL PENERIMAAN Rp 1.419.931.234

1. Zakat Berdasarkan Asnaf Rp 222.785.092
2. Sayangi Yatim Dhuafa Rp 104.584.200
3. Jariyah Pesantren Rp 30.061.696
4. Bina Pendidikan Rp 412.632.880
5. Pemberdayaan Ekonomi Umat Rp -
6. Da’i untuk Negeri Rp 98.010.604
7. Sahabat Sehat Rp 2.533.500
8. Sosial Kemasyarakatan Rp 104.460.015
9. Operasional Lembaga Rp 223.521.193

TOTAL PENGELUARAN Rp 1.198.589.180

P E N E R I M A A N P EN G E L U A R A N

- 4 -

Donatur Baru MARET 2024

Mudah-mudahan donasinya menjadi amal yang diterima Allah ta’ala

IBU SUMIRAH Surabaya
ARIF MU’TASHIM Surabaya
FELLI LAMONO Surabaya
FELLI LAMONO Surabaya
ARIKHA Surabaya

MASHITA AS Surabaya
RETNO Surabaya
EKA WISNU WARDANA Jombang
ROHMANUDIN Kab. Kediri
ANDI LTE Kab. Kediri

BAYU SUCAHYO Kab. Kediri
ALI ALFATIH Kab. Kediri
TRIANI (AL AZHAR) Kab. Kediri
LIDIA (AL AZHAR) Kab. Kediri
BIMO DWI MAULANA Bangkalan

Sahabat Sehat Bersama
Pesantren Mahasiswa Baitul Hikmah

(Program Sahabat Sehat)

Surabaya - LAZIS Al Haromain bersama Pesantren Mahasiswa
Baitul Hikmah, Jl. Gubeng Kertajaya VD No.22, Surabaya
mengadakan Layanan Kesehatan Gratis untuk warga sekitar pada
Ahad (25/02/2024). Sejumlah santri sekaligus mahasiswa
berkhidmah melayani warga yang hadir. Kegiatan ini juga
menggandeng BEM Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Airlangga dan Dinas Kesehatan Kota Surabaya. Sekitar 90 warga
memanfaatkan layanan tersebut. Mereka terdiri dari remaja, or-
ang dewasa terutama para lansia. (Noven)
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